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Dalam sejarah kajian Islam, Jiwa manusia menjadi kajian yang menarik untuk 
beberapa tokoh, salah satunya Ibn ‘Arabi dalam kajian kitab Futuhat al-Makkiyah, 
kajian Jiwa ini menjadi objek penting dalam psikologi transpersonal, seperti tokoh 
Abraham Maslow, Charles T. Tart, kajian penelitian ini menghasilkan titik temu jiwa 
manusia dalam pemikiran Ibn ‘Arabi perspektif psikologi transpersonal. Penelitian 
berdasarkan peneitian kualitatif, penelitian ini berdasarkan pustaka yang merujuk pada 
buku karya Ibn ‘Arabi, Futuhat Makkiyah dan Fushus al Hikam serta karya beberapa 
para tokoh transpersonal, dan berdasarkan penelitian ini menghasilkan titik temu jiwa 
manusia melalui peningkatan spiritualitas manusia. 
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A. Latar belakang Masalah 
Mengenai persoalan jiwa sudah banyak sekali orang yang mengkaji apa itu 
“jiwa” manusia?. Bahkan tak ada pembuktian empiris dan ilmiah mengenai jiwa. 
Namun itu tidak menjadi halangan besar untuk mencoba kembali memaparkan 
apa itu jiwa. Barangkali semua memahami bahwa setiap manusia mempunyai 
jiwa. Namun apa dan untuk apa jiwa itu di gunakan di dunia ini, masih di ambang 
batas tanya. Manusia di ciptakan oleh Allah dengan kesempurnaan yang baik di 
antara semua mahluk, serta dengan akal pikiran ada sejak lahir. Namun sayangnya 
seringkali Ia lupa akan dirinya, siapa dan untuk apa dirinya hidup sehingga 
menimbulkan adanya ketidakseimbangan, antara kemampuan dan keinginanya1.  
Ia tidak bisa memahami dan mengontrol akan hawa nafsu serta semua 
perintah yang seharusnya di lakukan di dunia ini. Seringkali ia tidak bisa 
memahami apakah jiwa nya sehat atau tidak sehat, seiring dengan adanya problem 
yang sering terjadi di dalam diri manusia tersebut, bahkan bisa jadi menimbulkan 
efek pada lingkungan masyarakat sekitar, baik dalam lingkungan keluarga, teman, 
dll. 
Karena muncul berbagai masalah yang ada di dalam diri manusia terkait 
kejiwaan, manusia mulai mempertanyakan tentang kesehatan jiwa yang ada dalam 
dirinya, barangkali manusia tidak menyadari bahwa semua penyakit yang muncul 
                                                          
1Ujam jaenuddin, psikologi transpersonal (Bandung: pustaka setia, 2004), 4. 




































dihadapanya karena disebabkan oleh beberapa faktor kejiwaan. Karena titik 
fokusnya adalah jiwa, maka konteks pemahaman tentang jiwa ini perlu untuk di 
gali lagi, apakah jiwa dalam diri manusia itu bersemayam dalam tubuh atau tidak. 
Dimana tatak letak jiwa, sehngga banyak yang mengatakan bahwa penyakit dari 
segala penyakit itu timbul dari jiwa. Lalu apakah jiwa ini hanya di milki manusia, 
apakah ini jiwa ini juga menjadi bagian dari setiap manusia. Terlepas dari 
kehidupan semua mahluk yang sudah di ciptakan oleh Nya.2 
Ibn’ Arabi yang merupakan salah satu filsuf dan sufi, juga menggali 
tentang pemahaman jiwa dengan segala Imajinasi dan pengalaman, dalam 
pemikiranya barangkali ia menulis tentang kehidupan manusia,  tentang 
terbentuknya manusia dengan kepribadian jiwanya. Dan bagiamana pula manusia 
dengan kepribadian jiwanya bisa mencapai titik puncak tujuan kehidupanya, 
barangkali memang semua tidak bisa di fahami secara mendalam kecuali dengan 
memandang eksistensi manusia secara utuh, yang terbentuk dari perpaduan 
jasmani dan rohani tersebut. Dalam pandangannya, semua eksistensi ini 
berkumpul menjadi satu dalam diri manusia, maka secara substansial ia telah 
bertemu dengan eksistensi mutlak yang suci. Dia menjadi segaris dengan 
kebutuhan. Dalam hal ini, Ibn ‘Arabi membagi manusia dalam dua sisi: eksternal 
dan sisi internal. Sisi eksternal pararel dengan semesta beserta isinya, sedangkan 
sisi internal pararel dengan kehadiran Tuhan. Manusia itu “keseluruhan” secara 
                                                          
22 Ibid,,. 5 




































mutlak. Ia menampung segala eksistensi; dari A hingga Z. Mahluk yang lain tidak 
mampu melakukan hal  ini.3 
Namun terlepas dari jiwa itu sendiri timbul juga beberapa pertanyaan 
bagaimana jiwa itu bekerja dalam diri manusia dalam bentuk apakah jiwa itu ada 
dalam diri manusia, bagaimana efek jiwa itu terhadap manusia. Barangkali dari 
sini dapat di gali lagi jika di lihat dari kacamata pemahaman sang Sufi Ibn ‘Arabi 
dan juga perspektif Transpersonal. 
Di dalam al Qur’an terdapat kandungan petunjuk untuk mendorong 
manusia memikirkan dirinya sendiri, tentang bagaimana manusia di ciptakan dan 
untuk apa ia di cipatakan hidup di alam semesta ini, serta segala eksistensi yang ia 
miliki dalam kehidupan nya dengan berbagai kepelikan struktur kejadianya. 
Barangkali inilah salah satu petunjuk untuk mendorong manusia mengadakan 
pengkajian tentang jiwa dengan segala rahasia yang belum terkuak di dalam diri 
manusia. 
 Barangkali dari pemahaman atas pengetahuan jiwa akan mengantarkan 
pengetahuan diri akan sang maha Mutlak. Di samping itu, pemahaman manusia 
akan dirinya, guna dalam mengendalikan sebuah hawa nafsunya yang terus 
memancing dirinya agar berusaha tidak melakukan tindakan yang diluar kendali 
sesuai keinginanya bebas semaunya dalam perilaku yang bisa dinilai 
menyeleweng serta menyimpang, serta dengan segala kehendak yang ia ingin 
lakukan,  dan bisa jadi bisa  mengarahkanya pada jalan keimanan, amal kebaikan, 
                                                          
3 Muhammad Ibrahim al-Fayubi, Menyingkap Kode dan Menguak Simbol di Balik Paham Wihdatul 
al-Wujud (Jakarta: Erlangga, 2007), 18 




































dan tingkah laku yang sesuai dengan norma maupun perbuatan yang di tetapakan 
sebagai suatu aturan, barangkali ini menjadikan nya agar bisa mengantarkanya 
menuju kepada kehidupan yang damai dan tentram, serta merealisasikanya dalam 
tataran ketenangan hidup di dunia maupun di akhirat kelak nanti yang sudah di 
atur oleh Allah dengan segala penciptaan Nya di alam semesta ini.4 
Manusia merupakan mahluk multidimensi, artinya bahwa manusia 
mempunyai kekayaan dimensi yang luar biasa untuk bisa dipelajari. Adapun 
dalam diri manusia meliputi beberapa dimensi yakni, dimensi ragawi, dimensi 
kejiwaan, dan dimensi sosio kulutural, dalam perkembangan psikologi 
humanistik, ada yang dinamakan wilayah spiritual barangkali ini di artikan 
sebagai salah satu karakteristik yang memang telah di miliki manusia. Barangkali 
ini menjadi salah satu adanya indikasi sebuah usaha di dalam optimalisasi prinsip 
dasar yang telah berkembang di dalam jiwa manusia yang sudah tertanam. 
Kendati demikian barangkali psikologi transpersonal mulai muncul dan menjadi 
bahan perbincangan yang menarik. Titik fokus ini adalah hal-hal yang lebih 
menekankan pada pengalaman jiwa spiritual manusia. Tingkat kesadaran akan 
jiwa manusia dalam perspektif transpersonal meliputi, anggota fisik tubuh, 
berbagai perasaan emosional, kecerdasan intelektual, intergitas kepribadian diri, 
serta adanya sebuah intuisi, psiskis mistik. 
Ibn ‘Arabi merupakan sosok sufi yang banyak mengkaji tentang jiwa 
manusia, tentang bagaimana manusia dengan segala kehidupanya, sehingga 
                                                          
4  Masyhudi Ahmad, psikologi islam (Surabaya: Revka Putra media, 2009), 18 




































banyak sekali buah karya yang banyak di kaji oleh berbagai khayalak, karena 
banyak yang menarik dari buah pemikiranya. Tidak hanya dalam bidang spiritual, 
namun dalam bidang filsafat juga, dalam proses menuju hakikat terhadap sesuatu 
yang dicapainya adalah melakukan upaya perjalanan, dalam proses perjalananya 
ia pergi berjumpa dengan para ‘alim (orang yang pintar) dengan kata lain sebagai 
guru, sebagai salah satu petunjuk dalam perjalananya, terlepas dari perjalanan 
yang telah  ia lalui, psikologi transpersonal termasuk teori yang di bahas guna 
melihat dasar atas konsepsi tersebut, merupakan atas dasar rasionalitas. 
Barangkali telah tergeser karena adanya spesifikasi tertentu, akibatnya menjadi 
sesuatu yang berbau rasional spiritualis. Oleh karena itu adanya hubungan jiwa 
manusia dalam arah pemikiran ibn Arabi dengan psikologi transpersonal terdapat 
kecendrungan yang sama  Mengulas kembali karena memiliki banyak buah 
pemikiran yang tidak lepas dari filsafat, tasawuf atau tasawuf falsafi, dan teori 
tersebut barangkali telah lahir dari filsafat mistis, serta spiritual. Dalam 
historisnya transpersonal adalah agama islam dengan tasawufnya, budha dan zen 
nya keyakinan Tao dengan macam dari hindu tersebut.5.  
Islam memiliki empat pilar dalam ilmu pengetahuan di antaranya adalah 
Fiqih, ilmu kalam, ilmu filsafat dan pemahaman tasawuf. Pada tiap macam nya, 
mempunyai ketetapan aturan ilmu yang tidak sama. Tasawuf sebagai tatanan yang 
terutama dan memiliki kecendrungan yang hampir sama dengan transpersonalis 
karena memang telah menyatu dengan historisnya. Oleh sebab itu seringkali orang 
                                                          
5 Ujam Jaenudin, Psikologi Transpersonal, 152. 




































menyebut dengan psikologi sufistik. Tasawuf merupakan bentuk sarana manusia 
untuk menjadi manusia yang sadar terhadap dirinya dan pemahaman atas 
aktualisasi yang telah ada dan mengalir dalam dirinya atas apa yang telah di 
ciptakan oleh Nya. Mungkin dari sini penulis mendapatkan pemahaman 
mendalam mengenai jiwa jika di pandang dalam ranah pemikiran Ibn ‘Arabi serta 
dari sisi psikologi transpersonal, karena psikologi juga mempelajari tentang tikah 
laku manusia, dan beberapa kepribadian manusia yang utuh. Ini akan menjadi 
penemuan yang menarik jika di padukan dengan manusia perspektif Ibn ‘Arabi. 
Jadi intergrasi antara manusia dalam pemikiran Ibn’ Arabi dengan perspektif 
psikologi Transpersonal. 
Maka dari itu penulis sangat tertarik dengan pembahasan mengenai jiwa 
manusia karena manusia perlu mencari titik pemahaman apakah yang dimaksud 
dengan jiwa itu,bagaimana jiwa berfungsi dalam diri manusia dan bagiaman 
pencapaian puncak tertinggi setiap manusia, dan manusia yang utuh dengan 
kepribadian  jiwanya, yang disebut sebagai manusia sempurna. Sehingga disebut 
sebagai jiwa yang sehat dan terpenuhi atas kepahaman makna hidupnya. Maka 
dari itu perlu di kaji kembali bersamaan dengan penelitian terdahulu mengenai 
jiwa. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang persoalan jiwa yang akan di kaji maka 
penulis membatasi rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana jiwa manusia dalam pemikiran Ibn ‘Arabi 




































2. Bagaimana jiwa manusia dalam perspektif psikologi Transpersonal 
3. Bagaimana titik temu jiwa manusia Ibn ‘Arabi dalam aktualisasi 
spiritualitas perspektif transpersonal 
C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
Memahami rumusan masalah dan identifkasi yang di perlukan di atas 
maka dari guan penlitian ini memiliki tujuan pokok penting dalam penulisan 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Memudahkan memahami tentang jiwa manusia dalam 
pandangan Ibn ‘Arabi 
2. Untuk Memahami jiwa manusia jika di pandang dari perspektif 
transpersonal 
3. Untuk Memahami titik temu jiwa manusia ibn ‘Arabi dalam aktualisasi 
spiritualitas perspektif transpersonal 
Dari tujuan penelitian ini ada dua tujuan yang ingin di capai yakni aspek 
keilmuan yang bersifat teoristis dan aspek praktis yang bersifat fungsional di 
antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoristis, yaitu hasil penelitian memiliki kontribusi 
terhadap perkembangan khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam 
keilmuan pengkajian terhadap studi ilmu tentang jiwa, dan untuk 
berusaha agar dapat menambahkan pengetahuan terhadap jiwa, seiring 
dengan berkembangnya zaman sekarang ini. 




































2. Manfaat secara praktis, membuka kembali tentang keadaan jiwa 
manusia terlepas dari segala hiruk pikuk yang ada di dalam kehidupan 
alam manusia sendiri, dan terutama dalam lingkungan masyarakat 
yang mengenal tentang jiwa, sehingga ini dapat menjadi tambahan 
wawasan yang perlu untuk di pahami maupun di alami dari berbagai 
khalayak, 
D. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian skripsi yang berjudul “jiwa manusia dalam pemikiran 
Ibn ‘Arabi perspektif psikologi Transpersonal”, barangkali agar tidak timbul 
kesalahpahaman terhadap variable tiap kata, maka untuk menjadi mudah di 
pahami secara jelas dari maksud dari kosakata utama dalam penelitian tersebu, 
maka dari itu masing-masing di beri batasan dan penjelasan sebagai berikut: 
Jiwa: Jiwa adalah ruh manusia yang ada di dalam tubuh dan menyebabkan 
seseorang hidup, seluruh kehidupan batin manusia yang terdiri dari perasaan, 
pikiran, angan-anggan dan lain sebagainya. dalam perspektif psikologi, jiwa 
adalah cerminan dari perilaku yang dimunculkan oleh seseorang dalam bentuk 
tindakan dan perbuatan. 
Psikologi Transpersonal: gerakan baru psikologi yang sedang berkembang dalam 
orientasi humanistik yang secara khusus berhubungan dengan aspek-aspek 
aktualisasi diri yang bersifat spiritual, transcendental, dan mistik. Psikologi 
transpersonal  merupakan salah satu bidang yang mengintegrasikan konsep teori, 




































dan metode psikologi dengan kekayaan spiriyual dari bermacam-macam budaya 
dan agama. 
Ibn ‘Arabi: Seorang Filsuf mistik besar Islam kelahiran Spanyol hidup di antara 
1165-1240 M. Ia terkenal dengan berbagai buah karya nya seperti doktrin tentang 
Wahdatul al Wujud, Insan Kamil dll.6 Dilahirkan di Andalusia dan mendalami 
tasawuf sehingga meskipun beliau juga dikatakan sebagai seorang sufi yang lebih 
mementingpkan zauq dan rasa, bila dilihat dari karanganya nampaklah sebagai 
seorang ilmuan filsuf yang tersohor dan fenomenal, sebab itu banyak sekali 
peneliti yang membicarakan filsafat islam dalam buah pemikiran nya.7 
E. Tinjuan Penelitian 
Dalam tinjuan pustaka ialah menjelaskan secara tersusun dan sistematis, 
yang berkaitan dengan penelitian yang di bahas serta dengan penelitian yang telah 
di kaji dan di bahas pada literature terdahulu. dengan berdasarkan atas proses 
bacaan buku yang sudah di pahami oleh peneliti, di antaranya sebagai berikut 
sesuai tema yang di angkat oleh peneliti. 
Dalam tinjuan pustaka ini ada beberapa daftar Jurnal, distertasi, buku, dan 
skripsi dan masih di ruang lingkup pembahasan mengenai jiwa dalam kacamata 
Ibn ‘Arabi perspektif psikologi Transpersonal, yang di pahami dan di baca oleh 
penulis lalu mencoba meringkas inti dari isi pembahasan dari pustaka tersebut, 
kemudian mencoba membandingkan dan menuai penemuan yang lebih dalam 
untuk menghasilkan penulisan penelitian yang baik terlepas dari pembahasan 
                                                          
6 Azhari Noer, Ibnu al-Araby: Wahdatul Wujud Dalam Perdebatan ( Jakarta: Paramadina, 1995),10 
7 Hamka, perkembangan dan permunianya (Jakarta:pustaka Panjimas, 1993), 139 




































terkait. Beberapa daftar tinjuan pustaka dapat di baca sebagai berikut daftar 
tersebut: 
- Terdapat jurnal teosofi: Jurnal teosofi dan pemikiran Islam Volume 4, 
Nomor 2 3014, “Titik temu Transpersonal psychology dan Tasawuf”,  
karya dari ibu Khadijah dari UINSA. Mendeksripsikan tentang munculnya 
psikologi Transpersonal sebagai gebrakan madzhab baru, dan menemukan 
titik terang antara pertemuan Tasawuf dan transpersonal. Dimana dimensi 
spiritual seorang manusia dan kehidupanya  yang terlepas dari persoalan 
tentang permasalahan manusia. Psikologi Transpersonal muncul sebagai 
madzhab ke 4 setelah madzhab psikoanalisis, behaviorisme, humanistic 
dan Transpersonal. Psikologi Transpersonal mencoba menggambarkan 
pendalaman tentang pengalaman jiwa manusia yang bersifat pribadi, yang 
memiliki akar psikis terkhusus dalam pengalaman spiritual dalam 
menemukan kebahagian dan kententraman jiwa manusia itu sendiri. 
- Dalam buku “ Psikologi Transpersonal” karya dari Drs. Ujam Jaenudin, 
M. Si. Di terbitkan oleh Cv. Pustaka setia, Bandung 2012. Buku ini 
mendeksripsikan tentang beberapa tokoh yang fenomenal dan telah 
berusaha menangkap sejarah lahirnya penelitian tentang psikologi ke 4 ini. 
Mengindikasikan bahwa psikologi ini termasuk golongan baru dan 
menjadi titik pengkajian yang penelitianya berabau pengalaman mistik 
atau bisa di katakana pengalaman spiritual setiap manusia. Ini menganggas 
pemahaman bahwa psikologi ini bukanlah satu satunya seperangkat 




































keprcayaan dogma, melainkah sebagai salah satu bentuk upaya guna 
membawa tingkatan pengalaman yang di alami manusia sepenuhnya 
dalam menuju puncak spiritualitas, dan barangkali telah membawa 
manusia pada kebahagiaan yang sempurna. 
- Dalam jurnal journal of analytical pshycology, 2017, di tulis oleh Robin S. 
Brown, New York dalam bahasa Inggris, mendeksripsikan paradigm 
‘patisipatif’ yang terkait dengan transpersonalis, dalam jurnal ini 
mendekatkan pasa pola pikir carl Jung menawarkan dasar yang lebih 
memadai untuk menerapkan pendekatan non reduktif. Dan juga di jelaskan 
mengenai perdebatan-perdebatan baru. Dengan pendekatan apapun pada 
psikologi dan terapi yang berusaha mengorientasikan kearah 
‘ketidaksadaran’ harus menempatkan tantangan dari pluralism sebagai 
perhatian utama untuk psikologi dan terapi, dengan mengacu pada 
psikologi analitik dan arus utama psikologi psikonalisa.dalam jurnal ini 
berusaha mendekatkan pada psikologi analitik dan psikoanalisa sebagai 
orientasi dari psikologi transpersonal yang berarti titik tingkat keasadaran 
seorang manusia tersebut. Dan tidak lepas akan perbandingan atas 
penelitian-penelitian sebelumnya yang di cetuskan oleh carl cung, karena 
carl Jung juga sebagai salah satu peneliti yang pertama kali memakai 
istilah psikologi Transpersonal, terlepas dari pengalaman spiritual 
manusia. 




































- Dalam buku filsafat Mistis Ibn Arabi, karya A.E Afifi yang 
mendeksrisikan tentang hubungan manusia dengan Tuhanya, mengenai 
aktualisasi dri. Tentang kesatuan kosmis yang menyatu dengan tuhan dan 
juga menjelaskan mengenai jiwa dalam psikologi pemikiran Ibn Arabi 
- Jurnal, Filsafat Manusia Ibn ‘Arabi  buah karya dari saudara Happy 
Susanto. Dalam Jurnal Tsaqafah Vol. 10 no. 1 Univ Muhamadiyah 
dipenogoro 2014. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang hakikat 
pencapaian manusia yang sempurna tentang pengalaman spiritual manusia 
dengan Tuhan. Dalam pemikiran Ibn Arabi manusia sempurna adalah 
individu manusia yang telah mampu menghadirkan setiap nama Tuhan 
dalam kehidupan nyata, menjadi manusia sempurna tidak hanya 
merupakan aspirasi tertinggi manusia yang mungkin, namun juga 
merupakan tugas manusia, manusia yang tidak mengaktualisasikan bentuk 
keahlian dirinya menjadi kurang disebut sebagai manusia 
- Skripsi, Konsep Insan Kamil Dalam pandangan Ibn Arabi Dan Murtadha 
Muthahhari” buah karya dari Tita Dwi Lestari, dari Prodi Aqidah fislafat 
2004, IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi ini membahas tentang 
kesebandingan tentang pemahaman manusia yang sempurna, bahwa 
menurut penlitian yang tertuang dalam penelitian ini adalah melalui jalan 
spiritual rohani seseorang menempuh beberapa maqam yang banyak 
jumlahnya, karena manusia memiliki kelebihan disebanding mahluk-
mahluk yang lain. Ibn arabi memahami manusia sebagai berikut, bahwa 




































ada faktor yang menonjol diantara hati sebagai prinsip rasional pada 
manusia dan indra adalah rasionalis (akal) yang termasuk kedalam hati 
berasal dari energy hatilah semua indra serta kemampuan mental. 
- Skripsi, Studi Komparatif terhadap Konsep Manusia Ideal menurut Ibn 
‘Arabi Dan Nietzsche 2000 buah karya dari Achmad sultoni 
mendekskripsikan bahwa dalam jurnal ini manusia dengan 
penncapaianoptimalnya menjadikan pribadi jiwanya yang ideal. Dalam 
pandangan Ibn Arabi, manusia ideal adalah manusia yang mampu 
memanifaestasikan secara sempurna nama-nama dan sifat-sifat Tuhan 
(Allah) dalam dirinya, dan ia telah menyadari sepenuhnya kesatuan 
hakikatnya dengan Tuhan. Manusia seperti inilah disebut Insan Kamil oleh 
Ibn ‘Arabi, menurutnya setiap manusia secara potensial mempunyai 
kemampuan untuk mencerminkan kesempuraan Tuhan secara sempurna 
dan utuh. Namun dalam kenyataanya hanya manusia tertentu saja yang 
mewujudkan hal tersebut, yaitu Insan Kamil. untuk bisa menjadi manusia 
sempurna, salah satu jalan yang ditempuh adalah dengan melatih rohani 
manusia melalui bermacam macam ibadah serta kontemplemasi yang 
harus sesuai dengan ajaran Islam. 
- Dalam Excutive summary, “Identitas Manusia Modern dalam perspektif 
[sikologi Transpersonal ( studi tentang manusia menurut psikologi 
spiritualis) buah karya Muhammad Achyar dari lembaga penelitian Instut 
Agama Negri Sunan Ampel Surabaya 2013. Dalam penelitian ini 




































menjelaskan bagaiman keadaan spiritualitas seorang manusia tentang jati 
diri manusia dari perspektif psikologi transpersonal. Pemahaman tentang 
manusia transpersonalisme.psikologi ini sama seperti halnya psikologi 
humanistic yang menaruh perhatian pola dimensi spiritual manusia yang 
ternyata mengandung perbagai potensi dan kemamuan luar biasa yang 
sejauh ini terabaikan dari telaa psikologi modern dan manusia 
transpersonalisme lebih tertarik untuk meneliti pengalaman subjektif-
transendental, serta pegalaman luar biasa dari potensi spiritual manusia ini. 
- Jurnal Insan Kamil perspektif Ibn Arabi buah karya Akilah Mahmud, 
dalam jurnal Sulesana, Vol 9 No. 2 2014. Dalam jurnal ini menjelaskan 
tentang manusia dengan kesempurnaan jiwa nya baik jasad maupun roh 
yakni dengan manifetasi sempurna dari Tuhan yang tercermin pada diri 
manusianama-nama dan sifat Tuhan secara utuh. Insane kamil di tinjau 
dari segi biologisnya tidak berbeda dengan manusia lainnya. Namun dari 
segi mental spiritual ia memiliki kualitas-kualitas yang jauh lebih tinggi 
dan sempurna. Karena kualitas dan kesempurnaan itulsh Tuhan 
menjadikan insane kamil sebagik khalifah Nya. 
- Tesis, konsep Nafs menurut Ibn sinâ dan al-Ghazâli 2018, buah karya dari 
saudari Angga Prilakusuma. Dalam tesis ini menjelaskan tentang jiwa 
terhadap dua tokoh yang mengkaji tentang nafs dan lietarut kata nafs, jiwa 
dalam diri manusia. Sebagai sumber perilaku buruk dalam diri amnesia 
yang harus di taklukan sebagai dhat atau hakikat manusia yang 




































mengetahui Allah dan seluruh objek pengetahuan. Sebagai hakikat 
manusia, Nafs memiliki daya untuk mengetahui berupa akal, moral dan 
lain sebagainya yang menyangkut tentang jiwa perspektif kedua tokoh 
tersebut. 
Peneliti sebelumnya mempelajari penelitian yang terdahulu dan mencoba 
menggali lebih dalam berdasarkan beberapa tinjuan pustaka yang sudah di pelajari 
di atas dan kemudian mencoba mengintergasikan antara pemikiran Ibn’ Arabi 
dengan perspektif psikologi Transpersonal. Penulis berusaha menjadikan 
penulisan ini menjadi mudah di pahami sesuai dengan pembahasan yang di kaji 
F. Metode penelitian 
Pada dasarnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang digunakan 
manusia untuk memenuhi rasa keingintahuan dalam kesadaran formulasi 
metedologi, membantu manusia untuk mencari akurasi jawaban yang sistematis, 
jelas, padat dan dapat di pertanggungjawabkan secara perinci.8 Dalam metode 
penelitian kali ini peneliti menggunakan metode kualitatif yakni berdasarkan 
Library Research atau kajian pustaka. 
Dalam penelitian ini, memakai metode deskriptif yaitu metode dimana 
dalam suatu penelitian lebih menfokuskan ke penjelasan-penjelasan yang 
berkaitan dengan penelitian. Selain itu, penelitian ini juga berusaha mencoba 
dengan meniliti pengkajian ulang yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 
1. Jenis dan model penelitian 
                                                          
8 Soeharda M, metedologi penelitian social kualitatif untuk studi agama (Yogyakarta; Suka 
press,2012), 53 




































Jenis penelitian ini adalah penelitian pendekatan kualitatif yakni penelitian  
yang berkenaan dengan kajian pustaka. Pemilihan format penelitian kualitatif 
sebagai pijakan awal yang dimaksudkan untuk menjangkau data-data mengenai 
latar belakang. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan lain-lain 
2. Sumber data 
a. Data primer 
Di suatu penelitian mempunyai beberapa rujukan utama yang nantinya 
berguna umtuk merfleksikan penelitian ini adalah kitab dari Ibn ‘Arabi yakni Al 
Futuhat Al Makkiyah dan Fushus Al Hikam 
B. Data sekunder 
Yaitu data tambahan pendukung dan dibutuhkan dalam sebuah penelitian 
yang sifatnya terbuka. Seperti contoh dalam bentuk, buku, jurnal, Koran , makalah 
dan lain sebagainya. Dan ini salah satu upaya yang di lakukan dalam sebuah 
penulisan karya ilmiah,  serta menghasilkan penemuan yang lebih bagus dan 
mudah di pahami. Beberapa jurnal yang akan di gunakan untuk penelitian ini 
salah satunya adalah jurnal teosofi dalam tasawuf dan pemikiran Islam, Titik temu 
tasawuf dan psikologi Transpersonal” karya dari Khadijah dari UIN Sunan Anpel 
Surabaya. karya “ Ujam Jaenudin yang berjudul: “psikologi Transpersonal” dan 
buku karya dari A.E Afifi “Filsafat Mistis Ibn ‘Arabi”, dengan macam-macam 
buku lainnya untuk bubuhan wawasan pemahaman transpersonal. Dalam konsep 




































jiwa manusia pandangan ibn Arabi dalam beberapa buku, seperti “Dunia 
Imajinasi Ibnu ‘Arabi, kreatifitas Imajinasi dan persoalan Diversitas Agama” 
karya William C. Chittick  diterjamahkan oleh saudari Achmad Syahid, serta buku 
“The sufi path of knowledge: Ibn Al-Arabi’s Metaphsycis of Imgination” karya 
dari William C. Chttick. Dan beberapa literature terkait lainnya. Dan beberapa 
rujukan lainnya.  
 
3. Teknik pengumpulan data 
Dalam tahap pengumpulan data ini, peneliti berusaha membuat 
pembahasana penelitian yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru dengan 
sejumlah tema-tema yang terkait dengan konsepsi Ibn ‘Arabi tentang pembahasan 
jiwa. Selebihnya data yang ada akan di gali lagi pembahasanya, melalui sejumlah 
tokoh yang menggagas dan ikut andil mendalami psikologi transpersonal ini 
dalam pemikiranya yang sudah tertuang dalam buku maupun jurnal, dan ditulis 
orang lain. seperti carl jung, dalam buku , Abraham Maslow dalam buku. Dll. 
4. Teknik analisis sumber data 
Dari hasil terkumpulnya data yang ada baik melalui data sumber primer 
maupun sekunder diklarifikasikan dengan diorganisir melaluii sub bahasan 
masing-masing, yakni dengan mengumpulkan data-data mengenai pembahasan 
jiwa manusia. Analisis data bersifat deskriptif artinya mendiskripsikan dengan 
jelas mudah dan bisa di pahami terkait pembahasan jiwa manusia dalam 
pandangan Ibn Arabi dan dalam perspektif psikologi transpersonal. Penelitian ini 




































berusaha keras mencoba menjelaskan secara detail dan eksplisit,  dan terdapat 
unsur-unsur yang ada di dalam keterangan yang lugas. 
G. Sistematika Pembahasan 
Agar mudah di pahami dalam pembuatan penelitian ini, akan di susun 
dalam beberapa sub bab, agar bisa memiliki suatu gambaran yang jelas dan 
signifikan secara detail. Beberapa sub yang di antaranya, 
Bab I, ada beberapa gambaran dalam bab ini yakni, Latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjuan refrensi, 
metode kajian penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II, membahas tentang kajian teori dalam pembahasan ini, dengan 
maksud teori yang di teliti oleh tokoh terdahulu 
Bab III, membahas tentang jiwa dalam pandangan Ibn ‘Arabi dan corak 
pemikiranya 
Bab IV, mendeksripsikan Analisis terhadap intergrasi Jiwa Manusia 
ibn’Arabi dalam Aktualisasi spiritualitas perspektif Transpersonal 







































JIWA MANUSIA DALAM PEMIKIRAN IBN ‘ARABI DAN 
JIWA MANUSIA PERSPEKTIF PSIKOLOGI 
TRANSPERSONAL 
A. Pengertian tentang jiwa manusia 
Jiwa merupakan bagian yang ada dalam diri manusia, jiwa dapat di pahami 
melalui tingkah laku dan perbuatan manusia. Ada beberapa bagian dalam diri 
manusia yakni jiwa, tubuh, dan akal. Manusia hidup dengan jiwa. Namun 
seringkali orang mempersamakan jiwa dengan ruh sebagai satu kesatuan. 
Barangkali kebanyakan orang yang telah memahami bahwa sebagian lainnya 
mempersamakan tiga hal tersebut sebagai salah satu kesatuan dalam diri manusia. 
padahal sebenarnya, jiwa, tubuh, dan ruh adalah tiga hal yang berbeda. 
Pemahaman mengenai masing-masing tiga hal tersebut perlu diulas kembali. Perlu 
di tekankan lagi bahwa jiwa bukan lah jasad.  
Mengenai pemahaman manusia yang terdiri dari Jasad, tubuh, atau badan 
adalah tempat jiwa barangkali ini di artikan dengan sebuah darah. Darah inilah 
yang mnerupakan salah satu yang mengekspresikan segala pengaruh gejala dan 
perilaku, perbuatan, atau tindakan-tindakan yang di lakukan oleh manusia. Otak 
yang mampu berpikir dan berakal merupakan alat untuk berfikir. Akal yang  harus 
menjadi panutan dan penguasa atas jiwa dan gerak-geriknya. Dan memang 
terkadang tidak menutup kemungkinan bahwa akal juga bisa jadi di kendalikan 
oleh jiwa tersebut. Sementara itu, ruh, yang telah di maknai sebagai sesuatu yang 

































merupakan urusan Allah, dan mahluk ciptaan Nya yang hanya memiliki eksistensi 
ruhaniah semata, serta merupakan salah satu rahasia Allah, adalah alat kehidupan 
bagi setiap mahluk termasuk manusia. Dengan demikian jiwa, badan, ruh 
merupakan tiga hieraki Allah yang utama dan terdapat pada diri manusia, serta 
satu sama lain berinteraksi dalam diri manusia dengan sangat kuat.1 Agar manusia 
dapat merasakan kebahagiaan yang hakiki, dan akal yang mampu berfikir, sesuai 
dengan ajaran-ajaran agama yang sudah di atur, ini di haruskan mampu untuk 
menguasai nafsu dan atas keinginan doronganya untuk berbuat tindakan. Akan 
tetapi, jika sebaliknya (yakni nafsu yang menguasai akal), maka akal akan 
menjadi pengikut nafsu yang selalu memerintahkan keburukan (an-nafs al-
‘ammarah bi as-su).  
Hal ini sangat menyulitkan ruh yang merupakan inti, sementara ruh itu 
tidak akan merasakan kebahagiaan kecuali jika mengikuti ajaran-ajaran yang 
sebagaimana sudah di tetapkan. Orang-orang yang tidak meyakini ruh tentu tidak 
akan dapat memahami secara mendalam berbagai rahasia dari gejala-gejala 
kejiwaan serta berbagai rahasia dari kebahagiaan dan kentrentaman yang 
dirasakan orang-orang mukmin. Dari sinilah kekeliruan pandangan mereka 
terhadap agama yang menyebutkan bahwa agama itu candu bagi masyarakat; 
padahal agama sebenarnya, merupakan sumber kebahagiaan bagi masyarakat. 
Sebaliknya, kekufuran dan ateisme merupakan penyebab kesengsaraam, 
kecemasan, dan kegelisahan, yang ternyata ini melanda individu dan masyarakat. 
Dan  seiring perkembangan diluar orang mukmin kendati telah mencapai berbagai 
                                                          
1 Adnan syarif, Psikologi Qurani (Bandung: Pustaka Hidayah 2002), 59 

































kemajuan material.2  Telah terdapat rohani dan jasmani tidak terpisah pada tubuh 
manusia, keduanya beriringan atau berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi  dalam 
satu kesatuan yang utuh. Dari perpaduan yang sempurna dan selaras. Dalam 
pribadi jiwa manusia telah ada sifat binatang yang sudah tercemin di dalam 
kebutuhan biologis dan harus terpenuhi guna menjaga kelestarian manusia dan 
sifat-sifat malaikat yang hadir dan kecendrungan ruh untuk mengenal Allah, 
beriman dan selalu bertasbih kepada Nya. 
Karena muncul berbagai masalah yang ada di dalam diri manusia terkait 
kejiwaan, manusia mulai mempertanyakan tentang kesehatan jiwa yang ada dalam 
dirinya, barangkali manusia tidak menyadari bahwa semua penyakit yang muncul 
dihadapanya karena disebabkan oleh beberapa faktor kejiwaan, yakni munculnya 
pikiran-pikiran negatif, keinginan yang menggebu-nggebu dan kebencian kepada 
orang lain. Dalam prosesnya pula ketika manusia memikirkan hal yang 
membuatnya tidak nyaman, sebenarnya manusia tidak hanya terfokus pada 
konteks berpikir, tetapi memungkinkan sedang menggoyang dan meguncangkan 
jiwanya yang sedang dalam keadaan  tentram dan tenang. Dalam kondisi seperti 
ini, jiwa akan memberikan pengaruh pada banyak hal dalam diri dan tubuh 
manusia. Sudah pasti efek yang di berikanya adalah situasi yang mencerminkan 
ketidaknyamanan, tidak baik, dan penderitaan. Karena tergoncang dan terombang-
ambing, jiwa manusia menjadi tidak baik.3 Di antara kata tazkiyat itu terdapat 
dalam Al-Quran yang berbunyi: 
                                                          
 
3 Ibid,,. 5 

































“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya ”4 
M. Quraisy Syihab dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan, setelah Allah 
bersumpah dengan sekian banyak hal, Allah berfirman menjelaskan apa yang 
hendak ditekankanya dengan sumpah-sumpah di atas, yaitu: sungguh telah 
beruntunglah meraih segala apa yang diharapkannya siapa yang menyucikan  dan 
mengembangkan-nya dengan mengikuti tuntutan Allah dan Rasul serta 
mengendalikan nafsunya, dengan sungguh merugilah  siapa yang memendamnya 
yakni menyembunyikan kesucian jiwannya dengan mengikuti rayuan nafsu dan 
godaan setan, atau menghalangi jiwa itu mencapai kesempurnaan dan kesuciannya 
dengan melakukan kedurhakaan serta mengotorinya.5  
Sementara ulama’ yang lain memahami ayat di atas dalam arti, “telah 
beruntunglah manusia yang di sucikan jiwanya oleh Allah, kemudian merugilah 
dia yang dibiarkan barlarut dalam pengotoran jiwanya.” Namun makna yangh 
dikemukakan M. Quraisy Shihab sebelumnya lebih baik karena mendorong 
seseorang untuk berupaya melakukan penyucian jiwa dan peningkatan diri.6   
Dengan demikian apabila manusia mampu memahami akan fungsi jiwa 
dan badan lalu memfungsikan dengan sebaik-baiknya sebagaimana fungsinya 
maka ia akan mampu menjadi manusia yang utuh. Barangkali jika peran antara 
jiwa dan badan sangatlah erat. Bagaikan seperti analogi cerita kuda dan 
penunggug kuda. Seekor kuda hanyalah hewan biasa yang tidak memiliki akal, 
                                                          
4 Al-Quran surat Asy-syam. 91: 9-10 
5 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah,(Jakarta,lentera hati, 2002),Vol.15, hlm. 300 
6 Ibid. hlm. 301 

































sehingga tujuan hidupnya hanya sebatas hidup. Peran penunggung kuda adalah 
mengarahkan kepada suatu tujuan yang terarah. Inisiatif penuh ada pada 
penunggung kuda, bukan hanya kudanya . kuda merupakan salah satu alat untuk 
mencapai tujuanya. Jika diibaratkan dengan dunia modern, hal semacam ini ibarat 
mobil dan sopir, bola dan pemain bola, dan seterusnya. Keberadaan alat hanya 
sebatas alat, tanpa eksistensi yang jelas. Peran dan fungsi manusia (sebagai 
mahluk yang berakal) adalah menjalankan kepada tujuan yang pasti. Ini berarti 
bahwa badan merupakan alat bagi jiwa untuk menuntunya kepada satu tujuan 
yang haq. An-Nafs yang artinya Jiwa, secara arti psikis di dalamnya berupa akal, 
hati, nafsu, dan ruh, yang merupakan bagian dari manusia.7  
Manusia adalah mahluk kosmis yang sangat penting karena dilengkapi 
dengan semua pembawaan dan syarat-syarat yang diperlukan. Manusia 
mempunyai kelebihan yang luar biasa. Kelebihan itu adalah dikaruniai akal dan 
jiwa, akal untuk dia berfikir tetapi jiwa untuk dia bisa menggerakan kehendak dan 
segala keinginan yang sudah terpatri.  Dalam pribadi jiwa manusia telah ada sifat 
binatang yang sudah tercemin di dalam kebutuhan biologis dan harus terpenuhi 
guna menjaga kelestarian manusia dan sifat-sifat malaikat yang hadir dan 
kecendrungan ruh untuk mengenal Allah, beriman dan selalu bertasbih kepada 
Nya.8 Secara organisme manusia memilki sturktur organ yang sama halnya 
dengan hewan tertentu. Tetapi ketika diteliti dan di kaji ulang mengenai manusia, 
ternyata ia memiliki suatu kelebihan yang lumayan signinifikan daripada hewan. 
Hewan tidak memiliki akal untuk berfikir, manusia mampu berfikir dan berbicara, 
                                                          
7 H. M. Taufik, Tazkiyatun Nafs, ( Lumajang, 2012), 14. 
8 Muhammad Utsman, ilmu jiwa dalam al Qur’an ( Jakarta; Pustaka Azzam 2006), 223 

































dan lebih jauh lagi bahkan dalam sisi spiritualitas. Dalam perkembangan 
peradaban manusia tidaklah lepas dari sistem keagamaan atau kepercayaan 
tertentu. Maka dari itu manusia di sebut sebagai Homo religius dalam artian 
manusia masih membutuhkan kelengkapan rohaniah untuk memenangkan jiwanya 
yang tidak bisa menimbang keinginan nafsu nya, dan selalu tidak puas dengan 
kebutuhan materi.9 
Mungkin manusia cenderung melakukan bentuk aktualisasi akan dirinya, 
keinginan seseorang agar bisa menggunakan semua kemampuan dirinya untuk 
mencapai apapun yang di inginkannya. Kemampuan manusia yang diketahui 
secara mendasar atau hanya bersifat spekulatif (untung-untungan) akan 
menetapkan hasil yang akan diraih. Cenderung bagi yang tidak memahami secara 
mendasar akan mengalami sebuah kegagalan, barangkali memang benar bahwa 
hasil memang bukan suatu jaminan akan pengetahuan mendasar bagi manusia. 
Karena bukan hasil yang akan menjadi pokok permasalahan tersebut. Namun 
bagaimana pengaktualisasian tersebut berlandaskan pada sesuatu. Walaupun 
demikian, atas kecendrungan manusia akan adanya kepribadian yang baik tidaklah 
menjadi harga mati dengan mengacu kepada pendidikan yang memang telah 
dilakukan sebagai salah satu membentuk kepribadian dan karakter manusia. 
Namun yang menjadi landasan adalah bagimana pola pikir seorang 
manusia akan peran dirinya sebagai mahluk yang diciptakan oleh Allah di dunia 
ini, yang memang terstruktur antara fisik-nonfisik. Fisik adalah raga, sedangkan 
non-fisik adalah jiwa. Barangkali keduanya berjalan sesuai kemampuan raga 
                                                          
9 Tasmuji, Cholili etc., IAD,ISD,IBD (Surabaya: Uin Sunan, Ampel 2013), 9 

































untuk memberikan pengetahuan kepada jiwa. Jiwa akan menerima jika tidak 
menyalahi sifat dasarnya yang lembut. Peran yang timbul dari perbuatan manusia 
akan mengarah kepada individualitas atau personalitas. Personalitas cenderung 
kepada peran jiwa yang dominan, yang menjadikan kemurnian sebagai acuan, 
seperti mementingkan keuntungan, komunitas dan universalitas. Dan hal ini 
membentuk spiritualitas. Sedangkan individualitas cenderung kepada peran suatu 
raga yang dominan, yang menjadikan kekasaran suatu materi sebagai acuan, 
seperti suatu keadaan yang membuat dirinya mementingkan dirinya sendiri 
daripada kepentingan sosial yang telah ada di lingkungan sekitar nya individualis 
tersebut.10 
Untuk itu tujuan dari ilmu itu atau pendidikan yang melingkupi kehidupan 
manusia dalam hal ini adalah penggiringan kepada personalitas manusia. 
Barangkali dapat disimpulkan bahwa manusia dengan empat konsep atas dasar 
mempelajari atas pengalaman-pengalaman yang timnbul dari diri manusia yang 
telah di lalui telah menjadi kesatuan yang telah dilalui, dan melingkupi kehidupan 
di dunia ini. Barangkali sifat naluriah yang timbul dari pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah terlewati dengan segala kejadian yang sudah ada dan 
dilewati. Hal tersebut mendorong manusia untuk melakakuan hal tertentu. 
Keperluan dan kendati keinginan manusia ada dua faktor yakni faktor eksternal 
dan internal. Dalam faktor internal berdasarkan pada aspek fisiologis, bentuk rasa 
lapar, haus, sex dan sebagainya itu adalah bagian dari aspek fisiologis. Adapun 
faktor eksternal berdasarkan pada psikologis, bentuk doktrin, pengalaman dan lain 
                                                          
10  William james, The Varietes of Religius Expereience terj. Gunawan Admiranto (Bandung: PT  
Mizan Pustaka, 2004), 205 

































sebagainya yang merasuk kedalam jiwa manusia, mendorongnya untuk bisa 
melakukan suatu hal tertentu sesuai dengan keinginanya. Barangkali memang 
benar bahwa tidak satupun pengalaman yang mendasari perbuatan manusia dari 
dua faktor tersebut, namun sifatnya saja yang berbeda, seperti adanya timbul 
desakan serta motivasi-motivasi yang telah muncul dari diri tersebut. Mungkin 
saja desakan bersifat memaksa dan motivasi bersifat dengan kesadaran yang 
muncul. 
Pada dasarnya dorongan yang telah muncul pada manusia untuk 
melakukan sesuatu, berdasarkan pada ilmu. Ilmu yang tidak hanya didapatkan 
pada dunia pendidikan, tetapi ilmu yang di dapatkan dari lingkungan sekitar. 
Setelah ilmu tersebut terserap kedalam otak, terjadilah semacam filterasi atau 
sering disebut perubahan, yang menghubungkanya  dengan dunia fisik manusia 
tersebut. Maka dari itu pemahaman dan keilmuan sangan penting dengan dunia 
manusia tersebut. Didalam ilmu terdapat jalan bagi manusia untuk sampai kepada 
Nya, Ibn ‘Arabi membedakan antara hati dengan akal sebagai instrument 
pengetahuan akan Tuhan. Secara Tekhnis manusia tidak akan sampai kepada 
pengetahuan akal sendiri tanpa harus didasari atas pengetahuan yang 
menyampaikanya pada hati. Para ahli fiqih berbicara tentang “pencarian ilmu”, 
dimana ketika para ahli tersebut berada pada ruang lingkup fiqh maka pencarianya 
pun terdapat pada sekitar syariat Islam. Begitu juga dengan para penganut ilmu 

































kalam, dimana mereka menjadikan akal sebagai alat utama untuk memahami al-
Qur’an dan hadis11 
Ilmu tidaklah didefiniskan sebagai sesuatu yang terbatas, karena 
jangkauan ilmu itu memang tidak terbatas. Adapun keterbatasan yang terdapat 
pada ilmu adalah karena ilmu meliputi seluruh batas. Hanya ilmu itu sendiri yang 
dapat menjelaskan apa maksud dari ilmu itu sendiri. Karena tempat ilmu adalah 
hati, sebagaimana pemikiran Ibn ‘Arabi. Menurutnya “ilmu adalah pencapaian 
oleh hati akan suatu perintah sebagaimana sesuatu tersebut berada dalam dirinya, 
baik yang bersifat noneksistensi ataupun eksistensi. Ilmu adalah sebuah sifat yang 
mewajibkanya pencapaian oleh hati. Yang mengetahui adalah hati, dan objek ilmu 
adalah benda yang dicapai tersebut. Penggambaran akan realitas ilmu adalah luar 
biasa sulit”.12 
Setelah melalui tahapan ilmu yang sebenarnya, dan melahirkan akhlak 
yang mulia, mungkin dari sini akan ada tentang pengetahuan manusia. Didalam 
manusia yang fisikal ini ternyata terdapat sesuatu yang menggerakkan manusia 
untuk bertindak dan menghasilkan suatu tindakan yang sesuai dengan 
keinginanya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hal semacam tersebut  
merupakan salah satu yang membedakan dengan mahluk lainnya. Jiwa adalah 
penggerak tersebut, jiwa sebagai penggerak bagaimana manusia bersikap dan 
melakukan perbuatan yang ingin hendak di lakukanya dan jiwa ini barangkali bisa 
saja mengimbangi nafsu yang buruk untuk di lakukanya dari sesuatu yang bersifat 
                                                          
11 William C. Chittick, Dunia Imajinasi Ibnu ‘Arabi Kreativitas Imajinasi dan Persolan Diversitas 
Agama (Surabaya: Risalah Gusti 2001), 283 
12 Ibid., 285 

































material di dunia.Katakanlah bahwa jiwa tidak bisa lepas dari manusia. Karena 
jiwa sudah fitrah di ciptakan oleh Allah untuk di gunakan manusia sebaik baiknya 
karena manusia di peruntukkan untuk menjadi manusia yang sempurna seperti 
yang di gagas dan di teliti oleh kaum sufi dan filosof lainnya. Seperti halnya Ibn 
‘Arabi yang membahas tentang kesempurnaan manusia dan di dalamnya sudah 
pasti terdapat jiwa-jiwa yang sehat. Dan terdapat dalam kesadaran diri manusia 
dengan penjelasan manifestasi-manifestasi yang akan di jelaskan karena manusia 
termasuk mahluk yang unik sebagai mahluk yang homo religius masih 
membutuhkan keadaan jiwa yang baik pula. Terlepas dari apapun yang ada di 
dunia dan dilewatinya.  
Karena manusia masih memerlukan perjalanan untuk menjadikan jiwanya 
yang sehat agar tidak timbul jiwa yang negative dan terpatri dalam diri manusia 
tersebut. Banyaknya faktor lingkungan yang mungkin menjadi dan menjadi 
penyebab pengaruh terhadap suatu jiwa yang baik dan bertransformasi menjadi 
jiwa yang buruk, terlepas dari beberapa faktor yakni meliputi, faktor masyarakat, 
keluarga dan lain-lain. karena terlepas dari ketidakpahaman tentang jiwa yang 
baik menjadi salah satu sebab banyaknya manusia yang berusaha melatih jiwa nya 
agar terhindar dari sifat sifat buruk seperti lebih mendekatkan diri kepada Allah 
agar menndapatkan ketenangan dan spiritualitas yang bisa meningkatkan 
keimanan  kepada Nya. Oleh karenanya jiwa kendati tidak bisa melepaskan diri 
dari tubuh manusia. Karena saling melengkapi satu sama lain antara jiwa, tubuh, 
dan akal. Manusia dengan segala kesempurnaanya  dan keilmuaanya yang sudah 
di gariskan oleh Allah sehingga membentuk jiwa yang menggerakkan manusia di 

































dunia yang fana’ ini. Melalui berbagai persepi dan pengalaman yang berbeda 
terhadap manusia yang lain dengan yang laiinya ini juga merupakan salah satu 
faktor pengaruh manusia dalam pembentukan jiwa yang di inginkanya. 
B. Jiwa dalam pandangan Ibn Arabi 
 Ibn ‘Arabi dalam teorinya sangant terkenal dengan pembahasan mengenai 
manusia ada begiitu banyak buah karya yang sudah di haslikan olehhnya. Salah 
satu nya mengenai tentang pembahasan manusia yang di dalamnya terdapat jiwa 
yang ada dalam diri manusia, terlepas dari pengalaman manifestasinya dengan 
Sang Mutlak sehingga barangkali ia membahas dan mengulas tentang jiwa 
manusia. Karena manusia termasuk sesuatu yang unik dan sangat penting untuk 
dibahas. Karena manusia pada akhrinya ditunjuk sebagai salah satu khalifah di 
bumi, dan menjadi manusia yang utuh. Terlepas dari jiwa yang ada dalam dirinya. 
Jiwa memang mutlak atas pemberian dari sang pencipta namun apakah manusia 
mampu memahami jiwa yang ada dalam dirinya, tinggal bagaimana manusia 
mampu berusaha menjadikan jiwanya yang sehat atau tidak, mengerti apakah 
hakikat jiwa itu untuk kehidupanya sendiri di dunia yang bersifat sementara, 
Ibn’Arabi mengaplikasinya teorinya ke dalam buku-bukunya, bahwa manusia 
dengan segala rahasianya yang banyak sekali filsuf atau tokoh tasawuf yang 
mencoba mengkaji dan meneliti kembali tentang hakikat manusia yang di 
dalamnya terdapat salah satu unsure yakni jiwa. Dalam diri manusia setidaknya 
ada 3 unsur utama yakni jiwa, tubuh, akal dan badan seperti yang sudah di 
jelaskan. Jiwa merupakan komponen utama dan yang paling utama dalam 
menjalankan kehidupan yang lebih baik. 

































Pemahaman tentang berbagai ajaran Ibn Arabi memang sangat terkenal 
dengan ajaranya yang selalu memggunakan al Quran san Hadis sebagai sumber 
ajaranya al Quran adalah kitab Allah yang di wahyukan kepada nabi Muhammad 
agar menjadi petunjuk dan bimbingan bagi umat manusia seluruhnya. Dimana 
ajaran al Quran yang penting adalah seuan dan himbauan pada seluruh umat 
manusia untuk menyembah hanya kepada Allah, tidak mempersekutukan dengan 
sesuatu pun. Selaras dengan maksud terebut, al Quran dengan berbagai ayat 
mengajak manusia agar menggunakan kemampuan dirinya untuk mengamati dan 
merenungkan segala peristiwa yang memang telash terjadi dalam alam ini, bahkan 
tentang hal ihwal dirinya sendiri. Karena barangkali didalamnya terdapat bukti-
bukti yang kuat dan meyakinkan tentang adanya Allah dan penciptaan jagad raya. 
Allah sangat berkuasa atas segala sesuatu, tidak membutuhkan segala 
sesuatu kedalam esensi Nya atau Zat namun Dia membutuhkan kehadiran 
manusia dan alam sebagai ciptaan Nya agar bagaimanapun manusia harus mampu 
mengenal eksistensinya di dunia. Tuhan adalah satu satunya pemilik sifat yang 
benar dan begitu sempurna. Adapun semua yang telah ada di dunia ini termasuk 
adanya manusia di dalamnya seperti kehidupan, pengetahuan, kehendak maupun 
kekuasaan Tuhan seperti yang di ejawantahkan kedalam alam ini sama persis 
dikenali diri Nya demi segala keabadian lengkap dengan segala kualitas tertentu 
itu sendiri didalam tempat dan waktu tertentu. 
Pembicaraan Ibn ‘Arabi tentang ruh – dan juga tentang jiwa – tidak dapat 
dipisahkan dari pembicaraannya tentang Ruh Ilahi dalam kisah penciptaan Adam 
dalam al-Qur’an karena asal “setiap ruh adalah Ruh Ilahi”, yang kadangkala 

































disebut “ruh bersambung”, karena Allah menyambungkannya dengan diri-Nya 
dengan kataganti “Nya,” “Ku,” dan “Kita” dalam beberapa ayat al-Qur’an, yang 
terkait dengan penciptaan Adam Dua dari tiga ayat tentang penciptaan Adam 
memiliki bunyi yang persis sama, atau boleh juga dikatakan satu ayat yang 
diulang dua kali pada dua surat yang berbeda, yaitu ﬁrman Allah:  
“Maka ketika Aku telah membentuknya secara sempurna dan seimbang dan 
meniupkan kepadanya ruh-Ku, maka tunduklah kamu di hadapannya dengan 
bersujud”13 
Ibn ‘Arabi memahami bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam ayat ini 
adalah ruh Allah sendiri, bukan ruh selain Dia.14 Dapat dipahami bahwa dengan 
melihat ruh yang ditiupkan oleh Allah kepada manusia ketika ia diciptakan 
merupakan ruh Allah sendiri, sebagaimana dikatakan-Nya dengan ungkapan “ruh-
Ku” dan “ruh-Nya.” Peniupan ruh-Nya kepada manusia adalah pemberian 
kemuliaan kepada manusia, yang sekaligus merupakan keistimewaan yang tidak 
diberikan oleh Allah kepada makhluk-makhluk lain. 
Dalam pandangan Ibn ‘Arabi  kata hati hanyalah perlambang  untuk aspek 
rasional dari manusia ruh (jiwa) manusia, Ia tidak identik dengan intelek atau 
totalitas pemahaman dalam kesadaran diri, tetapi ia di pandang sebagai sesuatu 
fenomena dan tergantung pada tubuh tapi lebih merupakan suatu “bagian” yang 
tidak bisa dipisahkan oleh “Prinsip Sebab Universal”, yang artinya walaupun 
mungkin berfungsi melalui tubuh, tidak merupakan tubuh itu berdiri sendiri dan 
                                                          
13 Q 15: 29; 38: 72 
14 Ibn ‘Arabi, Al-Futūht al-Makkiyyah, ed. Ahmad Syams al-Din, 9 volume [volume 9 khusus 
untuk indeks] (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), 296. 

































tidak pula menggantungkan eksistensinya pada tubuh dan tidak pula terikat 
dengan cara apapun oleh limitasi-limitasi material 
Ibn ‘Arabi sesuai dengan thesis platonius yang juga seorang filsuf yang 
mengarakan bahwa jiwa-jiwa partikular itu adalah modes, ragam dari semua jiwa 
atau alsan Universal, tapi bukan dalam pengertian bahwa mereka itu merupakan 
“bagian-bagian” dari satu keseluruhan. Sebagaimana Platonius barangkali telah 
mengatakan adalah mustahil jika membicarakan bagian-bagian dari sebuah jiwa, 
oleh karena bagian-bagian punya makna hanya dalam kaitanya dengan 
magnitudes (besaran-besaran), dan jiwa tidak punya magnitudes. Apa yang 
menggandakan Esensi Tunggal, yakni hubungan-hubungan subyektif (nisab); 
selain dariapada itu, jiwa–jiwa juga tidak dapat dipilah-pilah. Jiwa-jiwa bukan lagi 
meupakan “bagian-bagian” dari jiwa Universal dari keadaan-keadaan mental yang 
merupakan “bagian-bagian” dari pikiran (mind)15. Ibnu ‘Arabi menggunakan 
analogi yang sama ketika ia memberi nama “kekuatan jiwa Universal” , 
pengolahan kata-kata jiwa Universal dan bagian-bagianya (karena susah mencari 
istilah yang baik). Ibn ‘Arabi barangkali mengartikan “ jiwa rasional” suatu 
intelegasia parikular, kata Ibn ‘Arabi adalah salah satu mode (modus, cara, ragam) 
atau yang dinamakanya sebagai suatu ”partikularisasi” dari alasan Universal. 
Menurut nya Hati itu pada hakekatnya sama dengan jiwa Universal (Universal 
Soul) tapi secara konsepsional itu memang berbeda, bahwa jiwa Universal yang 
barangkali berfungsi melalui tubuh tapi tidak menggunakan eksistensinya sebagai 
                                                          
15 Al-Futûhãt Al-Makkiyah, jil. 2 hal., 88. 

































jiwa, dan jiwa rasional sebagai ragam dan cara bertindak sesuai keinginan hawa 
nafsunya. 
Menurut teori ibn ‘Arabi dan dari perkembangan peneliti terdahulu yang 
juga telah mengkaji ulang tentang adanya kemungkinan pembahsan Jiwa dari 
buah pemikiran Ibn ‘Arabi seperti A.E afifi yang memahami tentang adanya 
bagian 3 jiwa yakni jiwa vegetative, jiwa hewan dan jiwa rasional yang tidak 
mengidentifikasikan sebagai intelek, yang mampu memahami kesadaran diri atas 
jiwanya tersebut. Dan mengenai pemahaman tentang jiwa vegetatif, adalah untuk 
mencari makanan dan mengaplikasikanya menjadi organisme, jiwa ini merupakan 
salah satu yang memang memiliki empat kekuatan yang mendorong fisik untuk 
bergerak, yakni: penarik, penahan, pencernaan dan pengusiran. Jiwa hewan itu 
berbentuk materi dan dijumpai didalam semua binatang termasuk manusia, yang 
dipandang sebagai uap yang sangat halus didalam setiap hati (hati fisik). 
Sedangkan jiwa rasional adalah ruh murni yang pada dasarnya bersifat cerdas. 
Hubungan ketiga jiwa ini ada dalam satu fisik manusia. Adanya perbuatan dosa 
adalah akibat konflik yang timbul dari jiwa rasional dan tubuh manusia, yang 
mana barangkali terdapat pada tubuh manusia atas jiwa hewani dan jiwa 
vegetative.16 
Barangkali pada pemahaman konsep Ibn ‘Arabi dengan penyatuan mistis 
dengan Tuhan, serta terhadap apa yang ia maksudkan dengan perjalanan mistis 
Tuhan, dan akhirnya terhadap apa yang ia maksudkan dengan penyingkapan tabir-
tabir, dan seterusnya. Terlepas dari semuanya Ibn ‘Arabi memandang realitas 
                                                          
16 A.E Afifi, Filsafat Mistis Ibn ‘Arabi, terj., Sjahir Mawi dan Nandi Rahman (Jakarta: Gaya 
Media Pratama 1995) 163 

































sebagai salah satu wujud trandensinya kepada Allah. Ia percaya bahwa pada 
hakekatnya realitas adalah satu. Ini dinamakanya “cahaya” (Al-Nur) dimana tanpa 
ini tak satupun dapat memahami atau dipahami. Di dalam diri manusia cahaya ini 
mengambil bentuk jiwa rasional  (al ruh). Dalam jiwanya ia memahami, 
mendengar, merasakan, mengecap, Ia berfikir tentang realitas dunia, 
membayangkan dan lebih-lebih “menerima” semua alat indera dalam fisik 
manusia menurut nya pada hakekatnya adalah satu. Dengan kata lain Tuhan 
adalah semua yang memahami dan semua yang dipahami, apabila sesuatu itu 
tidak dapat dipahami oleh akal (mind) dari sesuatu (tidak harus akal manusia) 
maka hal itu bukan suatu realita sama sekali 
C. Jiwa manusia dalam pandangan Transpersonal 
Berangkat dari pemahaman kata psikologi yakni Menurut asal katanya, 
psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno, Psychē yang berarti jiwa) dan  logia 
yang artinya ilmu, sehingga secara etimologis, psikologi dapat diartikan dengan 
ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Konsep psikologi dapat ditelusuri jauh ke 
masa Yunani kuno. Psikologi memiliki akar dari bidang ilmu filsafat yang 
diprakarsai sejak zaman Aristoteles sebagai ilmu jiwa, yaitu ilmu untuk kekuatan 
hidup (levens beginsel). Aristoteles memandang ilmu jiwa sebagai ilmu yang 
mempelajari gejala - gejala kehidupan. Jiwa adalah unsur kehidupan (Anima), 
karena itu setiap makhluk hidup memiliki jiwa. Setelah melewati berbagai 
tahapan perkembangan psikologi justru kehilangan objek pembahasanya yakni 
jiwa, seiring dengan kecendrungan manusia modern yang mengalami krisis 
kemanusian akibat teralineasi pada sistem dunia modern yang ada, persoalan jiwa 

































kembali mencuat, manusia mulai mempertanyakan akan persoalan jiwa yang ada 
dalam dirinya, apakah jiwanya sehat atau tidak, disinilah fokus pembahasan jiwa 
akan di ulas kembali. Jadi psikologi adalah ilmu jiwa atau kata bentuk. Yang 
mengungkapkan kehidupan jiwa atau roh manusia, dan jiwa merupakan salah satu 
bagian dari manusia 
 Sedangkan Transpersonal  kata trans yang berarti melampaui dan persona 
berarti topeng. Secara etimologis, transpersonal berarti melampaui gambaran 
manusia yang kelihatan. Dengan kata lain, transpersonal berarti melampaui 
macam-macam topeng yang digunakan manusia. Psikologi Transpersonal 
merupakan salah satu cabang ilmu psikologi yang mengintegrasikan aspek 
spiritual dan transendensi pengalaman manusia menggunakan kerangka psikologi 
modern. Beberapa ahli menganggap psikologi transpersonal juga didefinisikan 
sebagai "psikologi spiritual" walaupun beberapa ahli psikologi di Indonesia 
membedakan kedua hal tersebut. Transpersonal didefinisikan sebagai pengalaman 
dimana kesadaran diri atau identitas diri melampaui (trans) individu atau pribadi 
untuk mencapai aspek-aspek yang lebih luas dari umat manusia, kehidupan, jiwa, 
atau kosmik. 
Transpersonal adalah gerakan baru dalam psikologi yang berkembang 
dengan oerientasi humanistik. Sebelum lahir adanya transpersonal, para peneliti 
seperti Abraham maslow dan William james menggagas lagi mengenai 
transpersonal yang berangkat dari psikologi humanistik dan mendalami tentang 
perilaku manusia. Istilah transpersonalisme merupakan aliran yang di ciptakan 
oleh Abraham Maslow, Staniles Griv, dan Charles tart dan lain lain. secara 

































etimologis transpersonal merupakan gambaran manusia yang terlihat. Dengan 
kata lain transpersonal berarti melampui macam-macam topeng yang di gunakan 
manusia. Menurut john Davis, psikologi Transpersonal merupakan ilmu yang 
menghubungkan antara psikologi dan spiritualitas. Intergasi konsep dan 
metedologi psikologi dengan kekayaan spiritual dari bermacam-macam budaya 
dan agama. Penyatuan kosmik yang memandang segala-galanya sebagai satu 
keasatuan antara Tuhan dengan manusia yang merupakan sebagai salah satu 
tujuan untuk menemukan dirinya dengan kebahagiaan nya.17 
Barangkali dalam Psikologi Transpersonal mempelajari tentang  titik fokus 
dalam pembahasan jiwa  manusia  melaalui spiritualitas manusia. Hal tersebut 
merupakan salah satu studi mengenai potensi tertinggi dari manusia melalui 
pengenalan, pemahaman dan realisasi terhadap keesaan atau penyatuan 
pendekatan kepada manusia. Terdapat spirituallitas dan kesadaraan 
transcendental. Titik fokus pada teori ini adalah menggali kemampuan manusia 
dan dunia spiritualnya manusia dalam menggapai titik timgkat kebahagiaan nya, 
serta pengalaman puncak dan hal mistisisme yang tidak bisa di jelaskan oleh akal 
manusia yang telah di lewatinya dalam sepanjang perjalananya. Walaupun secara 
teoristis ia melepaskan diri dari keterkaitan antara psikologi Transpersonal dengan 
agama-agama dan para ahli spiritual, dan ini bisa di katakana bahwa kajian ini 
potensi tertinggi dari dunia spiritual yang ada dalam diri manusia barangkali ini 
termasuk sifat yang nonfisik. Karena memang sulit untuk di jelaskan oleh akal 
yang normal. Dalam dunia spiritual ini menciptakan tingkat kesadaran yang ada 
                                                          
17 Ujam Jaenudin, psikologi Transpersonal (Bandung: Cv. Pustaka Setia 2012), 75. 

































pada diri manusia dalam menjalankan hidupnya sebagaimana mestinya. Ada juga 
pandangan transpersonal bahwa mannusia adalah mahluk yang memiliki spiritual 
dan memiliki pengalaman mistik manusia dan ini merupakan salah satu sisi 
istimewanya kenapa manusia di katakan mahluk yang spesial yang di ciptakan 
oleh Nya. Agar bisa diakatakan manusia yang utuh. Barangkali transpersonal ini 
merujuk kepada realitas yang ada serta menjadikan sebuah objek dalam tujuan 
nya. Realitas alam, manusia dan segala apapun yang ada. Manifestasi tersebut 
juga dapat dilihat dari pemikiran Ibn ‘Arabi yang diduga dia menggunakan teori 
transpersonal yang berhubungan dengan dunia spiritualis dan makna hidup, 
Transpersonal lebih menitik beratkan pada aspek-aspek spiritual atau 
transedental dalam diri manusia. Mc Waters membuat fase demi fase yang akan 
dilalui manusia guna melihat tingkat kesadaran manusia. Ketika seseorang berada 
pada fase pertama dalam bertafakkur, berarti dia berada pada dunia fisik, yaitu 
pengetahuan yang diperoleh dari fungsi indra. Sebuah kejadian akan di persepsi 
secara empiris yang langsung melalui pendengaran, penglihatan, atau alat indera 
lainnya, atau secara tidak langsung seperti pada fenomena imajinasi, pengetahuan 
rasional yang abstrak, yang sebagian pengetahuan ini tidak ada hubunganya 
dengan emosi. Jika seseorang memperdalam cara melihat dan mengamati sisi-sisi 
keindahan, kekuatan dan keistemawaan lainnya yang dimiliki sesuatu, berarti ia 
telah berpindah dari pengetahuan yang indrawi menuju rasa kekaguman yang 
pada tahap ini adalah tahap bergejolaknya perasaan. Pada konteks ini, manusia 
dapat melihat bahwa tahap ini sesuai dengan fase kedua yaitu emosional. Pada 
tahap selanjutnya dengan bertafakkur, aktifitas kognitif seseorang mulai 

































dilibatkan. Disinilah tafakur sangat berperan dalam proses pengintergrasian ketiga 
komponen tersebut, yaitu fisik, emosi, intelektual yang bagus, baik dan benar.18 
Transpersonal adalah suatu gerakan yang mencoba berusaha 
menjembatani antara jasad, ruh (spiritual), menuju sebuah pencapaian yang 
dikatakan suatu pencapaian yang tertinggi yakni kesempurnaan diri atau ‘manusia 
sempurna” dalam tasawuf seringkali disebut riyadah, dapat diartikan sebagai 
proses aktualisasi atas potensi dasar secara maksimal dan sampai kepada titik 
yang ditempuh. 
Apabila hasil Integrasi ini di transedentasikan kepada Allah, kualitas 
seseorang barangkali akan meningkat pada titik personal menuju Transpersonal. 
Ketika memahami jiwa manusia dalam transpersonalisme , maka manusia sudah 
memiliki spesialnya, yakni mengenai “beyond human” atau sisi manusia. Untuk 
memahami kepribadian,  spiritualitas dan makna hidup adalah hal-hal penting 
dalam sisi dalam diri manusia. Jiwa manusia tidak hanya di pandang dari aspek 
biologis namun juga dari aspek agama, yang menyebutkan bahwa manusia dari 
aspek agama adalah bahwa manusia mahluk yang terplih dan dilengkapi dengan 
akal serta kekuatan untuk membuat pilihan. Dengan akal yang merupakan hidayah 
dari Allah, manusia dapat memilih apakah ia akan terbuai dalam lumpur endapan 
yang terdapat dalam dirinya ataukah ia meninggalkan dirinya menuju kutub 
mulia, yaitu menyerahkan diri kepada Allah. Dalam menentukan kehendak itu, 
terjadilah pertarungan terus menerus dalam diri manusia. 
                                                          
18 Rifai Syauqi Nawawi, dkk., Metedologi Psikologi Islam ed. Rendra K. hlm 86  

































Dari pertarungan yang disebut “kepentingan” dalam diri manusia  
lahirlah sikap atau kepribadian manusia. Kepribdian tidaklah lahir begitu saja 
dengan cepat dan dengan proses panjang. Karena kepribadian itu lahir dari 
masalah yang kompleks, hasil dari pertumbuhan yang relatif lama dalam suatu 
lingkungan budaya tertentu, seperti cara berpakaian, sifat jasmaniah, daya pikat 
dan seterusnya. Kepribadian dalam diri manusia adalah organisasi dinamis dalam 
individu sebagai mahluk yang bersifat psikosufistik yang menenutukan 
penyesuaian diri secara unik terhadap lingkunganya. Multi dinamis dalam 
kehidupan  menjadikan kepribadian manusia memposisikan bentuk kepribadianya 
dalam keadaan yang bermacam-macam itu.19 
Kepribadian manusia akan tumbuh dan berkembang berdasarkan dengan 
pengalaman yang mempengaruhi kepribadian tersebut, antara lain perasaan 
bersalah benci, cemas kepercayaan yang diemban, harapan yang dicamkan dan 
kasih sayang yang diterima dari lingkungan. Dengan mengenal dan memahami 
istilah kepribadian, barangkali manusia akan mudah memahami akan bersoalisasi 
dengan dirinya sendiri dan lingkunganya. 
Terlepas dari trandensi manusia yang tadinya personal dan mulai menuju 
transpersonal dengan mendekatkan diri dengan sang pencipta  dalah merupakan 
salah satu tujuan makna hidup seseorang yang berusaha untuk di wujudkanya 
dengan jalan tasawuf. Manusia yang sebagian besar memahami dan mengetahui 
kemampuan dasar dalam perjalanan menuju sang pencipta, cenderung memahami 
akan proses tersebut karena itu tidak bisa di jelaskan oleh akal logika. Al Ghazali 
                                                          
19 Ujam Jaenudin, Psikologi Transpersonal, hlm. 195. 

































pun kendati demikian mengatakan bahwa proses transpersonal manusia menuju 
batas ilmiah manusia, barangkali menjadi manusia yang utuh, manusia yang 













































CORAK PEMIKIRAN IBN ‘ARABI TENTANG JIWA 
A. Biografi Ibn ‘Arabi 
Syekh Muhyidin-Din Muhammad Ibn ‘Ali, umumnya dikenal sebagai Ibnu ‘Arabi 
dan Ash-Shaykhul Akbar (Doktor Maximus), dilahirkan di Murcia (tenggara Spanyol). Pada 
waktu kelahiran Nabi Muhammad saw terjadilah sebuah pertanda besar, seperti dijatuhkanya 
pasukan gajah oleh burung ababil yang menyerang ka’bah dan seluruh alam seolah berhenti 
sejenak melihat kelahiranya. Sebuah pertanda besar menyelimuti sosok Ibn ‘Arabi juga pada 
saat kelahiranya. Bertetapan dengan meninggalya Syekh ‘Abd al Qadr al Jailani dan situasi 
keadaan Andalusia yang labil, karena sedang diserang oleh kelompok kristen yang disebut 
sebagai kelompok Reqonquista (para penakhluk) sehingga peperangan dan pemberontakan 
menjadi ancaman yang sewaktu-waktu muncul di permukaan. Hal ini yang menjadikan para 
ulama berspekulasi akan penerus tali estafet kebesaran Islam ada pada dirinya. 1  
Dilahirkan pada tahun 560 H 17 Ramadhan atau 28 Juli 1165 di Mursia, Spanyol 
bagian tenggara nama Muhiddin Abu Abduullah Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn 
Ahmad ibn Abdullah Hatimi al-Ta’i. Mursia merupakan salah satu provinsi spanyol yang 
salah satu dari kota metropolitan terluas. Kota tersebut didirikan oleh Abdurrahman II pada 
tahun 831 M, seabad setelah kedaulatan Islam menguasai Spanyol atau seringkali disebut 
Andalusia, yakni pada Tahun 711 M. Ia lahir keluarga asli arab, berasal dari kabilah Thai. 
Ditempat lain tetapi di Spanyol juga terdapat tokoh yang memiliki kesamaan nama yakni Abu 
                                                          
1 Muhammad Al Fayyadl, Teologi Negatif Ibn ‘Arabi Kritik Metafisika Ketuhanan (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 
2012), 24 


































Bakar Muhammad ibn Abdullah ibn ‘Arabi al-Ma’rif, lahir pada tahun 1076 M. perbedaanya 
terletak pada keilmuanya, tokoh tersebut merupakan ahli hadis yang kemudian menjadi 
hakim di Sevilia. Ibn ‘Arabi memiliki dua putera yakni Sa’dud-Din. Seorang penyair yang 
terkenal, dan ‘Imadud-Din. Sa’dud-Din wafat tahun 656, dan Imadu-Din wafat tahun 667 H, 
dan keduanya dimakamkan berdampingan dengan ayah mereka. 2 
 Ibn ‘Arabi cukup banyak diuraikan oleh para peneliti sebagai seorang penulis maha 
produktif. Kemungkinan masih terdapat 150 karya tulisan yang masih ada. Ia sendiri di 
perkirakan pernah menyebut 289 tulisan didalam sebuah catatan yang di tulisnya tahun 
632/1234, termasuk Fusus dan Futuhat yang terkenal.3 Ibn ‘Arabi lahir dari keluarga yang 
terpandang dalam berbagai bidang, yaitu bidang keilmuan, kekuasaan, pendidikan dan 
kekayaan. Ayahnya merupakan seorang pejabat tinggi Negara sebagai seorang penasehat 
militer pada kekuasaan Abu ya’qub yusuf. Selain daripada itu dipihak ibu merupakan dari 
keluarga penguasa di suatu daerah di Tlemcen bernama Yahya ibn Yughan al-Shanaji. 
Ibn ‘Arabi merupakan sosok yang sangat luar biasa, tidak heran jika sebutan Syaikh 
al-Akbar untuk beliau, agar memahami pemikiran Ibn ‘Arabi tidaklah mudah. Kedalaman 
ilmu dan sandaran kualitas atas karya yang ia ciptakan menjadi kesulitan untuk memahami 
secara tepat. Ini barangkali juga dirasakan oleh para peneliti karya-karyanya. Apapun itu 
dalam aspek ini tidaklah menjadi penghalang untuk terus menelaah pemikiran dalam karya 
yang berkaitan dengan tema, yakni mengenai jiwa ataupun tentang manusia. Manusia 
seringkali dibicarakan dari pertama kali menggunakan pikiranya sampai sekarang. 
Ketidaktepatan dari kategorisasi akan manusia sebagai mahluk yang jasmani sekaligus 
mahluk ruhani. Padat, gelap, dan rendah terdapat dalam sturktur manusia, begitu juga dengan 
lembut, bercahaya dan tinggi. Karena manusia merupakan hiraki dari seluruh benda (mahluk 
                                                          
2 A. Khudori Soleh, Filsafat Islam dari Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Ar-Russ Media, 2013), 198 
3 A .E Afifi, Filsafat Mistis Ibn ‘Arabi, terj., Sjahir Mawi dan Nandi Rahman (Jakarta: Gaya Media Pratama 1995) 
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atau ciptaan) dalam eksistensi, dari yang paling bercahaya hingga yang paling gelap. Hieraki 
tersebut ada karena bentuk tajjali Tuhan kepada ciptanan Nya dan terakhir sebagai bentuk 
penyempurna, memunculkan segala apa yang ada pada “Diri” Tuhan kepada manusia, dalam 
keterbatasan yang ada pada manusia, tidak sebaliknya.4 
Setelah memahami riwayat singkat tentang Ibn ‘Arabi, setidaknya dapat diketahui 
tahap perkembangan keilmuanya. Walaupun sekilas perjalanan keilmuan sudah tertulis di 
fase awal kehidupanya. Merupakan suatu keunikan sekaligus keberanian dalam perjalanan 
keilmuan yang bersifat spiritual, dan mendekatkan diri kepada Allah. Bisa dikatakan ini 
merupakan sebuah filosofis hidup, dimana memang selalu ada usaha ruang gerak dalam 
menuju kepada tujuan. Ia berada dalam suatu posisi dimana Ia mengarungi seluruh penjuru 
tempat, seberapapun jauhnya untuk mendapatkan apa yang menjadikan derajat keilmuan dan 
spiritual bertambah. Dengan perjalanan yang Ia lakukan dalam menemukan tujuan yang ada 
dalam dirinya, yakni salah satunya mencari ilmu di berbagai tempat, hingga kendatipun 
berusaha menemukan puncak spiritualitas nya. Itu terbukti dari beberapa karyanya yang 
sudah cukup terkenal, tak heran jika banyak yang tertarik untuk mengkaji ulang pemikiranya. 
Pemikiranya atas teori yang mengemukakan tentang Manusia, jiwa, Alam dan Tuhan. 
Kecerdasan intelektual Beliau tak lepas dari usaha-usaha pencarian ilmu yang di laluinya. 
Suatu pemikiran tidaklah muncul secara tiba-tiba tanpa landasan suatu apapun, 
termasuk pemikiran dalam karya-karyanya. Dalam tassawuf suatu pengetahuan di dapatkan 
dari Tuhan secara langsung yang mengilhami kedalam hati atau bersifat iluminatif. Untuk 
mengekspresikan pengalaman-pengalaman spiritual tidak semua sufi mampu 
mengungkapkanya dalam sebuah tulisan atau perkataan. Hal tersebut tidak berlaku baginya, 
ia mampu menjadikan pengalaman esoteris sebagai pengetahuan dan teori. Paradigma teori 
simbol pengetahuan atau apapun itu terlepas yang memang ada pada dirinya menjadi 
                                                          
4 William C. Chittick, Ilmu Menurut Jalan Sufi Metafisika Imajinasi Ibn ‘Arabi terj., Muhammad Ulul Azmi, 54 


































landasan lahirnya konsep teori dan pengetahuan. Adapun yang melandasi lahirnya hal 
tersebut adalah sumber-sumber Islam, pemikiran tassawuf, filsafat dan pemikiran lainya. 
Aspek-aspek dalam sumber Islam adala Al Quran dan Hadist-Hadist Nabi. Dalam pemikiran 
tassawuf adalah Sufi-Sufi pantheistic, seperti Al hallaj, hakim al-Tirdmidzi. Dalam filsafat 
adalah Filsafat helenistik, neoplatonik, barangkali ini mengenai logos yang di bangun oleh 
Plotinus yang dikembangkan oleh pytaghoras dengan sejumlah pemikir lainya 5   
Ibn ‘Arabi dalam corak pemikiran nya telah membahas tentang jiwa yang merupakan 
bagian dari manusia, namun alangkah baiknya jika sebelum memahami tentang manusia, 
agaknya perlu di tekankan lagi pemahaman tentang pengetahuan-diri manusia. Ibn ‘Arabi 
mendasarkan pandangan ini pada sebuah hadis masyhur yang berbunyi: “Orang yang 
mengenal dirinya mengenal Tuhannya”.  Maksudnya bagi Ibn ‘Arabi, manusia harus 
meninggalkan upaya sia-sia untuk mengetahui Sang Mutlak per se dalam nonmanifestasi 
mutlak Nya, dan bahwa manusia harus kembali kepada kedalaman diri kita sendiri, dan 
mencapai Sang Mutlak sebagaimana Ia memanifestasikan diri Nya dalam bentuk-bentuk 
partikular. Dalam pandangan dunia Ibn ‘Arabi, segala sesuatu bukan hanya diri manusia 
melainkan semua yang mengitari manusia nya, merupakan suatu bentuk aneka ragam 
manifestasi diri ilahi. Bagaimanapun tidak semua pengetahuan-diri manusia berujung kepada 
batas terakhir pengetahuan Sang Mutlak.6 
Momen-momen spiritual mewarnai perjalanan Ibn ‘Arabi , sebuah perjalanan yang 
teramat jauh tidak mungkin dilakukan seseorang tanpa ada sebab yang berarti. Keilmuan 
yang ada padanya bukan hanya ditempuhnya dari perjalanan hasil input dari orang-orang 
yang ditemuinya , akan tetapi barangkali melalui mimpi atau sering disebut epistemologi 
                                                          
5 A.E Afifi, Filsafat Mistis Ibn ‘Arabi, terj., Sjahir Mawi dan Nandi Rahman (Jakarta: Gaya Media Pratama 1995), 
257 
6 Toshihiko Izutsu, Sufisme Samudera Makrifat Ibn ‘Arabi terj., Musa Kazhim dan Arif Mulyadi (Jakarta: Mizan 
2016), 43 


































mimpi, karya penulisan yang ia tulis amatlah banyak dan fenomenal, dan seperti Fusus al-
Hikam dan Futuhat al-Makkiyah. Akan tetapi yang ada sampai saat ini kira-kira mencapai 
150 buah karya. Dari catalog perpustakaan kerajaan Mesir di Kairo terdapat 90 karya yang 
masih ada. Ketetapan mengenai karya dengan kuatitas sulit untuk memahaminya, yang pasti 
Ibn ‘Arabi merupakan sosok penulis yang maha produktif.7 
B. Teori Ibn ‘Arabi tentang sifat-sifat jiwa 
Bagaimanapun juga teori Ibn ‘Arabi barangkali termasuk sufi pertama yang 
memberikan sebuah teori tentang jiwa manusia. Seperti al Hallaj misalnya  memberi 
pandangan tentang jiwa bahwa jiwa sebagai komponen dari dua sifat manusia. Jauh sebelum 
itu sebenarnya Massignon memandang bahwa al Hallaj mendifisikan jiwa sebagai jiwa 
rasional dari kaum filosof. Ibn ‘Arabi mengenal tiga unsur yang terdapat dalam diri manusia, 
yang disebutnya tubuh (jiwa) soul dan ruh (spirit). Seperti halnya Aristoteles seorang filsuf 
yang membicarakan tiga jiwa, atau tiga aspek dari satu jiwa yaitu, jiwa vegetatif, jiwa hewan 
dan jiwa rasional. Tapi Ibn ‘Arabi berbeda dari Aristoteles oleh Karen mengidefiniskan jiwa 
rasional sebagai intelek. 
Ketika Ibn ‘Arabi menggunakan istilah “jiwa” tanpa kualifikasi, biasanya Ia  
maksudkan jiwa rasional kalau jika memang tidak Ibn ‘Arabi memberikan keterangan 
“vegetatif”, atau “hewan” atau “rasional”, menurutnya fungsi utama jiwa vegetative adalah 
untuk mencari makanan dan mengasimilasikanya menjadi organism. Jiwa itu mempunyai 
empat kekuatan antara lainnya. penarik (jadhb), b. penahan retensi (mask) c. pencernaan 
(hadm) dan pengusiran (daf), hal tersebut di lakukan manusia untuk kelangsungan hidup 
mereka terlepas dari kebutuhan fisiologisnya maupun kehdiupan untuk berinteraksi dengan 
lingkunganya. Tanpa empat kekuatan tersebut barangkali manusia tidak mampu untuk 
                                                          
7 Ibid.., 3 


































memanifestasikan kehidupanya kepada alam karena manusia membutuhkan empat kekuatan 
tersebut untuk melanjutkan kehidupanya.8 
Dan selanjutnya mengenai Jiwa hewan oleh Ibn ‘Arabi dipandang sebagai uap yang 
sangat halus yang berada dalam hati (hati fisik). Dimana jiwa hewani bertugas dalam fisik 
tubuh, seperti dukungan panca indra, penglihatan, pendengaran, penciuman, bergerak dan 
dorongan seksual. Jiwa ini berbentuk materi dan dijumpai didalam sebuah peringatan dan 
dijumpai didalam semua binatang termasuk manusia. Sedangkan jiwa rasional, menurut Ibn 
‘Arabi adalah ruh murni. Ia  dasarnya “kognisi” dan dilahirkan murni dan bebas terlepas dari 
dosa, apa yang disebut berdosa adalah diakibatkan oleh konflik yang timbul di antara jiwa 
rasional dengan tubuh manusia. Jiwa rasional tidak dapat hancur dia akan tetap dan abadi dan 
tanpa akhir. Ibn ‘Arabi tidak percaya kepada kematerialan dan ketidak hancuran dari jiwa.9 
Ketiga jiwa antara jiwa vegetative, jiwa hewani dan jiwa rasional itu pada akhirnya 
adalah tubuh itu sendiri. Keduanya berfungsi melalui tubuh itu sendiri, dan menggantungkan 
eksistensi dasar mereka pada tubuh itu, tapi hubungan diantara spirit (ruh) dengan tubuh itu 
sama sekali tidak jelas. Begitu memulai pembahsan ini dalam hubungan teori Ibn ‘Arabi yang 
lebih luas lagi tentang natur dari Realitas sebagai suatu keseluruhan, maka kesulitan-kesulitan 
ganjil muncul, kesulitan-kesulitan yang nampaknya tidak menyulitkan Ibn ‘Arabi sendiri. 
Dalam menghadapi hal ini, terdapat kecendrungan monistiknya yang kuat, merupakan 
seorang dualis dalam memandang ruh (spirit) dan tubuh. Jiwa rasional, katanya tidak identik 
dengan intelek dengan intelek ataupun tubuh, walaupun intelek itu merupakan salah satu 
“kekuatan-kekuatan” subordinatnya, dan walaupun selama asosiasinya dengan tubuh, ia 
berfungsi melalui tubuh itu. Ia mutlak bebas dari tubuh: jiwa rasional itu dapat hidup terpisah 
dari tubuh.  
                                                          
8 A.E Afifi, Filsafat Mistis Ibn ‘Arabi, terj., Sjahir Mawi dan Nandi Rahman.., 293 
9 Ibid.., 294 


































Barangkali terlepas dari ketiga jiwa yang sudah di paparkan dalam pemikiran Ibn 
‘Arabi manusia dengan kebutuhan jiwa nya mampu untuk memahami kehidupan akan 
kebutuhanya sendiri, atas jiwa hewani, jiwa vegetative dan jiwa rasional, dengan begitu 
manusia mampu berusaha mampu mendekatkan diri kepada Nya dan meningkatkan 
spiritualitas akan kebutuhan jiwanya, karena bagaimana pun juga manusia masih 
membutuhkan jiwa yang sehat agar dapat mencapai keinginan puncak nya dalam hidup 
individualitas. 
Ibn ‘Arabi agaknya menolak sama sekali pandangan matrealis tentang “ruh”, dan 
setuju dengan kaum filosof bahwa ruh itu adalah subtansi sederhana yang berbeda dari 
subtansi materi yang gelap dan komplek yang kita sebut tubuh, yang bisa mati dan berubah. 
Barangkali yang dimaksudkan ruh itu adalah instink yang mencari makanan yang berdiam 
dalam hati, atu kekuatan manusia yang memberi respon terhadap kemarahan dan asmara, atau 
kekuatan yang menggerakan hidup yang berdiam dalam hati, suatu kekuatan yang biasanya 
dinamakan jiwa hewan yang memanifestasikan dirinya dalam perasaan-perasan (sensations) 
dan pergerakan-pergerakan dan asmara. 
Pergerakan atau gejolak yang ada dalam jiwa manusia merupakan salah satu faktor 
peyebab manusia untuk berbuat, dan berperilaku sesuai keinginanya. Seperti manusia 
membutuhkan makanan, dan dengan cara mencari makanan untuk kebutuhan fisiknya 
manusia mampu memberikan kepuasan yang ada dalam jiwa vegetatif nya, dan rasional yang 
membutuhkan manusia agar bisa berfikir dengan apa yang harus di lakukanya dan jiwa 
rasional berupa spirit atau ruh nya yang didalamnya ada kekuatan untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan aturan yang ada. Merupakan suatu sikap yang dilakukan berdasarkan pikiran 
dan pertimbangan yang logis dan cocok terlepas dari akal sehat manusia, sehingga manusia 
mampu berperilaku sesuai norma dan aturan yang ada. Dan jiwa hewani ini memiliki 
keterlibatan dan kemiripan santara hewan dan manusia. Barangkali ini merupakan hidup dan 


































beraktifitas dengan dukungan indera dan insting yaitu, penglihatan, pendengaran, penciuman, 
bergerak dan penciuman. Dan semuanya ini ada pada diri manusia dan hewan, dan yang 
membedakan adalah ketajaman dan dan kekuatanya. Barangkali ada hewan-hewan tertentu 
yang memiliki panca indera yang lebih baik dari manusia. Dan dari ketiga jiwa itu jikalau 
manusia mampu memenuhi secara sempurna mungkin manusia tersebut dapat dikatakan 
sebagai manusia sempurna, dengan jiwa nya yang sudah terpenuhi secara baik dan benar.                 
C. Manusia sempurna 
Manusia di katatakan sebagai manusia sempurna sudah pasti jiwanya yang bersih dan 
terlepas dari jiwa-jiwa yang negative. Jiwa yang sempurna mereka yang telah mampu 
meningkatkan spiritualitas yang tinggi dan mampu mencapai kebahagiaan yang tentram. 
Sebagaian besar gambaran karakteristik Manusia Sempurna telah disebutkan, baik secara 
eksplisit maupun implisit. Manusia sempurna yaitu bahwa dia adalah seorang manusia yang 
secara paripurna menyatu dan melebur dengan jalan. Bila seorang manusia, dalam perjalanan 
disiplin spoiritualnya mencapai tahap puncak pencerahan suatu tahap yang di dalamnya tidak 
tersisa lagi jejak “egonya” dan karena itu, tidak ada pertentangan antara “dirinya” dan jalan, 
maka barangkali Ia menandai kelahiran yang sering disebut Manusia Sempurna. Lao tao Tzu 
menyebut tahap ini sebagai mendekap Sang Esa. Pada Zaman Cina kuno, hal yang sepadan 
dengan soul (jiwa). Namun tentu saja, Manusia sempurna mengetahui bagaimana 
mengendalikan jiwa labilnya dengan berada pada “kondisi dalam perikelupaan sehingga 
mampu mendaki ketinggian Harmoni dan mendekap yang Esa, tidak pernah melepaskanya. 
Manusia tidak lagi terganggu oleh kekhawatiran jiwanya sebaliknya, dia selalu menjaga 
jiwanya agar selalu tetap tenang dan damai, ketika melakukan kegiatan hidup sehari-hari.10  
                                                          
10 Toshihiko Izutsu, Taoisme Konsep-konsep Filosofis Lao Tao Tzu dan Cuang Tzu serta perbandinganya dengan 
Sufisme Ibn ‘Arabi terj.,Hardiansyah Suteja (Jakarta: PT Mizan Publika 2015), 197 


































Jadi bisa disimpulkan bahwa memang benar segala hal yang menyangkut Manusia 
Sempurna merupakan citra Sempurna Langit dan Bumi, yakni jalan sebagaimana Ia 
memanifestasikan dirinya sebagai alam Wujud. Manusia sempurna mewujud melalui prinsip 
yang persis sama dengan Langit dan bumi. Pada hal tersebut sangatlah baik jika Manusia 
mampu memahaminya dengan benar. Jalan yang ditempuh adalah prinsip “tidak berbuat” 
atau ‘menjadi diri sendiri”. Upaya sadar dari sisi Manusia untuk hidup atau menggapai 
maksudnya melanggar prinsip tertinggi ini dan berakhir dengan membawa sebuah hasil yang 
berbeda dengan apa yang dimaksudnya.  
Ibn ‘Arabi mengakui jenis kekuatan magis tertentu pada Manusia sempurna. Hal ini 
tidak perlu mengherankan, karna manusia sempurna sebagai seorang arif secara definisi 
adalah seseorang yang memiliki kekuatan spiritual yang berkembang secara tidak lumrah. 
Barangkali memang spiritual tidak bisa di jelaskan secara logis. Benaknya secara alamiah 
memperlihatkan aktifitas yang luarbiasa dalam diri jiwa manusia. Kekuatan luar biasa ini 
dikenal sebagai himmah yakni suatu energi rohani yang terpusatkan. Menurutnya seorang arif  
jika dia mau bisa memengaruhi setiap objek hanya dengan memusatkan seluruh energi 
spiritualnya pada objek tersebut malah dia dapat menciptakan sesuatu yang sebenarnya. 
Ringkasnya seorang arif mampu menunduk apapun kehendak nya, dia di anugrahi dengan 
kekuatan taskhir.11  
Kata taskhir mengingatkan pada kisah raja sulaiman yang terkenal dalam Islam bahwa 
sulaiman memiliki kekuatan adikodrati yang dapat menguasai alam dan mengaturnya. 
Misalnya dia mampu menjadikan angin bertiup kearah manapun dia kehendaki, barangkali Ia 
juga mampu mengendalikan makhluk makhluk yang tak kasat mata. Konsentrasi spiritual 
yang disebut dengan himmah tidak menuntut kemungkinan bahwa bisa di konsepsi dengan 
                                                          
11 Toshihiko Izutsu, Sufisme Samudera Makrifat Ibn ‘Arabi terj., Musa Kazhim dan Arif Mulyadi 
(Jakarta: Mizan 2016), 329. 


































analogi pengalaman imajinasi. Manusia mampu menghasilkan sesuatu yang kita suka dalam 
imajinasi, bahkan segala sesuatu yang tidak mewujud di dunia yang sementara ini. 
Penciptaan spiritual ini secara esensial berbeda dengan penciptaan ilahi pada suatu 
poin mendasar. Manakala, seperti arif telah membuat suatu objek dalam bentuk indrawi 
dengan himmah nya objek yang telah terciptakan pada aras pengalaman indrawi itu akan 
terus berwaspada barangkali dalam hal ini akan terjaga atas konsentrasi spiritual yang dijalani 
atau di tempuh oleh manusia dalam kasus arif peringkat atas lantaran kekuatan spiritualnya 
mendominasi yang maujud. Manusia memiliki keistimewaan dimana ia menyandang predikat 
khalifah di bumi.  Keistimewaan tersebut karna manusia merupakan makhluk psikis yang 
memiliki potensi dasar yakni fitrah, akal, dan hati. Barangkali potensi inilah yang menjadikan 
manusia di tempatkan sebagai makhluk Allah yang mulia dan tertinngi di bandingkan dengan 
makhluk lainya. Karena manusia dengan segala penciptaanya yang sudah digariskan olehnya 
menjadi ciri utama keistimewaan yang ada dalam diri individu manusia. 
Pembahsan Ibn ‘Arabi mengenai manusia memang mengarah pada manusia 
sempurna, bukan kepada manusia yang pelupa dan bodoh. Pada kenyataanya hal yang terkhir 
merupakan sosok manusia yang sering di ketemukan. Pandangan  yang berbeda menurutnya 
mengenai atas konsep manusia yang menjadi hal menarik untuk dibahas. Menurutnya 
manusia sempurna dibagi menjadi 2, pertama adalah “hakikat” manusia sempurna, artinya 
bentuk dasar atau bentuk awal bisa juga dengan sebutan arke tipe dari manusia adalah abadi 
dan kekal, yang menjadi kan manusia sebagai manusia individual. Dalam hal ini individual 
yg diartikan manusia sebagai manusia ke dua adalah nabi dan wali, yang merupakan manusia 
pilihan Tuhan yang mana telah di berikan sesuatu secara khusus dan spesial untuk menjadi 
manusia, sehingga aktualisasi menuju manusia sempurna tidaklah seperti manusia yang tidak 


































secara khusus yang telah di berikan potensi tersebut. Hal tersebut di sebut oleh Ibnu arabi 
sebagai hakikat Muhammad atau hakikat muhammadiyah 12 
Dalam Islam secara khusus dan ajaran ajaran Ibnu Arabi manusia diciptakan oleh 
Tuhan setelah seluruh penciptaan kosmos, artinya manusia merupakan penciptaan terakhir 
Tuhan. Dimulai dengan penciptaan akal pertama lalu kemudian jiwa universal, natur 
universal, jasad universal, bentuk universal, kemudian secara berurutan petir api udara air 
tanah material tumbuh tumbuhan hewan malaikat jin manusia. Secara misterius ternyata 
dalam diri manusia telah memuat segala sesuatu yang ada di dalam kosmos. Kemisteriusan 
diri manusia dalam hal ini adalah sering disebut dengan kata Insan kamil ialah karna 
sempurna tajali tuhan pada makhluk, karna padanya lah termanifestasi asma Nya. Jadi sedikit 
tercerahkan dengan sekilas mengenai konsep manusia menurut pemahaman Ibnu ‘Arabi 
bahwa manusia merupakan bentuk manivestasi seluruh sifat asma Nya.  
Manifestasi bentuk bentuk tuhan kepada kosmosnya menuju kepada determinasi yang 
fundamental atau mendasar mengenai eksistensi manusia. Bentuk manifestasi tuhan diantara 
banyak bentuk manifestasi tuhan kedalam ciptaanya yang paling sempurna, menjadi manusia 
yang utuh seperti pemamparan di atas. Sehingga ruh manusia adalah ruh Allah juga bukan 
berarti kemutlakan ruh Ilahi kepada diri manusia. Akan tetapi ruh tersebut dengan ruh yang di 
sandarkan kepada Allah barangkali istilah tersebut memang memiliki arti yang ambiguitas 
dari ruh tersebut di satu sisi ruh Ilahi dan sisi lainya adalah ruh manusiawi. Sifat dari ruh itu 
sendiri adalah sifat rohani yakni kebercahayaan, kelembutan, kesadaran dan yunitas. 
Sedangkan wadah dari pada ruh alias tanah liat merupakan sekumpulan saripati tanah dari 
bebagai ujung bumi yang memang mempunyai sifat gelap padat beragam dan tersebar 13 
                                                          
12 Wiliam C. chittick, Dunia Ibnu Arabi, Kreatifitas Imajinasi Dan Persoalan Defersitas Agama “ 
terj.,Ahmad Syahid (Surabaya: Risalah Gusti 2011), 55 
13 Ibid..,56 


































Tuhan menciptakan manusia menurut bentuknya oleh karna itu segala ciptaanya 
sesuai dengan nama nama dan sifatnya. Hal tersebut merupakan salah satu penyatuan 
spiritualitas manusia dengan tuhan dari sinilah manusia menyuguhkan varian atau variasi atas 
“ wajah” Tuhan yang tidak terbatas. Dalam realitas bentuk dari manusia yang sangat multi 
alias bisa disebut multidimensi mengenai sifat, sikap dan bentuk bahkan intelegensi dan 
intelektualitas setiap individu memiliki perbedaan yang tidak terbatas. Adalah serba meliputi 
antara satu manusia (individu) dengan manusia yang lain dengan menyediakan eksistensi 
setiap jenis kemungkinan manusia. Biasanya hal ini mengenai sifat yang dapat di bayangkan 
dan mengaktual pada tindakan yang rasional apakah buruk atau baik, ningrat atau orang 
biasa, adil atau tidak pengsih atau bersifat bengis perbedaan antara satu individu dengan 
individu lainya merupakan bentuk manifestasi “keesaan Tuhan”.14 
Antara kesempurnaan dan kekurangan ada unsur-unsur yang ada pada manusia itulah 
yang menjadikan manusia sebagai makhluk sempurna. Tidak semua manusia sempurna 
secara setara dari perspektif ini, ada beberapa derajat dan peringkat manusia dan hanya 
segelintir kecil dari mereka yang pantas mendapat gelar manusia sempurna. Mayoritas 
manusi jauh dari sempurna. Barangkali manusia pada tataran pertama adalah suatu intisari 
seluruh alam semesta. Dalam pemaknaan tersebut dia disebut sebagai “wujud komperhensif” 
secara harfiah adalah suatu wujud yangg menghimpun atau merangkum segala galanya yakni 
mikrokosmos. Berkaitan dengan kelairan manusia sebagai wujud konperhensif, adalah fase 
terkenal dalam kitab Ibnu Arabi salah satunya kitab Futuhat al-Makkiyah.15 
Tuhan satu-satunya pemilik sifat yang benar dan sempurna. Semua yang ada di dunia 
ini seperti kehidupan, pengetahuan, kehendak dan kekuasaan semua milik Tuhan namun 
                                                          
14 Wiliam C. chittick, Dunia Ibnu Arabi, Kreatifitas Imajinasi Dan Persoalan Defersitas Agama “ terj.,Ahmad 
Syahid (Surabaya: Risalah Gusti 2011), 55 
15 Toshihiko Izutsu, Sufisme Samudera Makrifat Ibn ‘Arabi terj., Musa Kazhim dan Arif Mulyadi (Jakarta: Mizan 
2016), 259 


































segala sesuatu menampakan aspek aspek tertentu dari kehidupan. Ibnu ‘Arabi menyajikan 
konsep tentang manusia sempurna yaitu manusia yang mengaktualisasikan semua potensinya 
sesuai dengan bentuk tuhan secara lengkap. Dalam diri manusia sempurna sangat berbeda 
dengan hewan karena manusia mampu mewujudkan adanya setiap kualitas yang bisa 
dikatakan hal yang terpuji. Barangkali ini menjadi teladan bagi suatu kebijaksanaan, kasih 
sayang, dan segala kebaikan moral serta spiritual manusia dalam mendekatkan diri kepada 
Nya untuk menemukan puncak tujuan yang tertinggi terlepas dari pengalaman-pengalaman 
manusia. Manusia yang dikatan sempurna berusaha mencoba membimbing individu dan 
masyarakat sampai titik tertinggi menuju tuhan. Bertindak mencerminkan seolah olah ada 
tindakan Tuhan di dalam masyarakat, mengarahkan orang  
Pada kebahagiaan tertinggi di alam akhirat. Manusia sempurna adalah tujuan tuhan 
dalam menciptakan kosmos, karna manusia di mungkinkan menampakan sifat-sifat Nya 
secara total dalam menggapai adanya kesempurnaan. Barangkali memang hanya manusialah 
yang mempunyai kesiapan yang esensinya yang tidak nampak, maka ia sepenuhnya bukan 
fenomena, ia menggapai kesenpurnaan manifestasi fenomenanya hanya dalam diri manusia 
sempurna saja yakni manusia yang sanggup menampilkan setiap nama tuhan dalam 
keselarasan dan keseimbangan secara sempurna. Begitupun juga dengan jiwa yang sehat atau 
terlepas dari hal-hal negatif memungkinkan menuju kepada manusia sempurna. 16 
Hakikat manusia sempurna Ibn ‘Arabi adalah mahluk sempurna karena mampu 
menghadirkan setiap nama Tuhan dalam kehidupan yang nyata. Manusia sempurna 
merupakan salah satu tujuan Tuhan dalam menciptakan kosmos (alam) karena manusia 
mungkin menampakkan sifat-sifat Nya secara total. Ibn ‘Arabi menyebutkan manusia paling 
sempurna adalah para wakil atau utusan Tuhan. Barangkali mereka juga mewarisi ilmu-ilmu 
pengetahuan dan akhlak mulia dan menempati kedudukan tertinggi dari seluruh situasi 
                                                          
16 Ibid..,  40 


































manusia. Tingkatan spiritual yang tidak bertingkat (station of no station). Kesempurnaan 
manusia ini bukan berarti akan sampai pada derajat ketuhanan, karena Tuham tidak samma 
dengan siapapun dan dengan apapun. Kosmos adalah jumlah keseluruhan sifat-sifat sekaligus 
efek nama-nama Tuhan. Kosmos adalag cermina Tuhan namun bukan Tuhan. Ibnu ‘Arabi 
menyebutnya dengan Dia tapi Bukan Dia. Mnausia tetap berada dalam esensinya yang tidak 
ada selain esensi wujud itu sendiri. Pada yang saat sama mereka mengalami transformaso dan 
transmutasi demgan berpasitipasi dalam mendorong penyingkapan diri Tuhan dan 
memanifestasikan nama Tuhan dalam keragaman situasi kosmis yang tiakpernah ada 
akhirnya. Manusia barangkali berfungsi menambah semua hakikat Tuhan dalam segala 
sesuatu, manusia tidak hanya unik, melainkan juga turun aktif memainkan peran dalam 
kosmos. Mereka akar-akar ilahi dari segala sesuatu. Dan tergantung bagiamania juga 
memandang akan suatu objek realitas itu sendii serta mampu mentransformasikan dalam diri 
terkait akan segala penciptaan Tuhan atas syukur nikmat yang sudah diberikan oleh Nya 
untuk mahluk hidup Nya. Manusia dengan segala realitasnya dengan hubungnya dengan 
Allah harus tetap sejalan, Karena manusia yang disebut manusia sempurna barangkali mampu 
memposisikan diri dengan jiwa yang baik agar terhindar dari hal hal negative yang sehingga 
dapat membutakan mata hatinya. 





































ANALISIS TERHADAP INTEGRASI JIWA MANUSIA IBN ‘ARABI  DAN 
PSIKOLOGI TRANSPERSONAL 
A. Jiwa manusia dalam pemikiran Ibn ‘Arabi 
Ibn ‘Arabi dalam kitab nya membagai jiwa menjadi jiwa unviersal dan jiwa 
partikular. Jiwa Universal ini adalah jiwa yang di berikan oleh Allah untuk manusia. Ia 
mengatakan bahwa Ruh yang ada dalam diri manusia dan diberikan oleh manusia terdapat 
dalam Al Quran dalam  kataganti “Nya,” “Ku,” dan “Kita”. Dapat dipahami bahwa dengan 
melihat ruh yang ditiupkan oleh Allah kepada manusia ketika ia diciptakan merupakan ruh 
Allah sendiri, sebagaimana dikatakan-Nya dengan ungkapan “ruh-Ku” dan “ruh-Nya.” 
Peniupan ruh-Nya kepada manusia adalah pemberian kemuliaan kepada manusia, yang 
sekaligus merupakan keistimewaan yang tidak diberikan oleh Allah kepada makhluk-
makhluk lain. 
Dalam jiwa partikular mungkin yang di maksud dalah pembagaian jiwa partikular 
menjadi tiga yakni, Jiwa vegetatif, Jiwa hewani, Jiwa rasional. Jiwa vegetative. Karena 
penelitian terdahulu menyebutkan bahwa sulitnya mencari Istilah yang di maksud Ibn ‘Arabi 
maka di katakan sebagai jiwa Universal dan Partikular. jiwa partikular ini terdapat juga Jiwa 
vegetatif Ia bertugas untuk memenuhi kebutuhan makanan, dan minuman untuk 
kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang panjang. Dan selanjutnya mengenai Jiwa 
hewan oleh Ibn ‘Arabi dipandang sebagai uap yang sangat halus yang berada dalam hati (hati 
fisik). Dimana jiwa hewani bertugas dalam fisik tubuh, seperti dukungan panca indra, 
penglihatan, pendengaran, penciuman, bergerak dan dorongan seksual. Jiwa ini berbentuk 
materi dan dijumpai didalam sebuah peringatan dan dijumpai didalam semua binatang 

































termasuk manusia. Sedangkan jiwa rasional, menurut Ibn ‘Arabi adalah ruh murni (pure 
spirit). Ia  dasarnya “kognisan” dan dilahirkan murni dan bebas terlepas dari dosa, apa yang 
disebut berdosa adalah diakibatkan oleh konflik yang timbul di antara jiwa rasional dengan 
tubuh manusia.  
Jiwa rasional tidak dapat hancur dia akan tetap dan abadi dan tanpa akhir. Ibn ‘Arabi 
tidak percaya kepada kematerialan dan ketidak hancuran dari jiwa. Dalam pencapaian tiga 
jiwa ini adalah antara jiwa vegetative, jiwa hewani dan jiwa rasional itu pada akhirnya adalah 
tubuh itu sendiri. Keduanya berfungsi melalui tubuh itu sendiri, dan menggantungkan 
eksistensi dasar mereka pada tubuh itu, tapi hubungan diantara spirit (ruh) dengan tubuh itu 
sama sekali tidak jelas. Begitu memulai pembahsan ini dalam hubungan teori Ibn ‘Arabi yang 
lebih luas lagi tentang natur dari Realitas sebagai suatu keseluruhan, maka kesulitan-kesulitan 
ganjil muncul, kesulitan-kesulitan yang nampaknya tidak menyulitkan Ibn ‘Arabi sendiri. 
Dalam menghadapi hal ini, terdapat kecendrungan monistiknya yang kuat, merupakan 
seorang dualis dalam memandang ruh (spirit) dan tubuh. Jiwa rasional, katanya tidak identik 
dengan intelek dengan intelek ataupun tubuh, walaupun intelek itu merupakan salah satu 
“kekuatan-kekuatan”. 
B. Jiwa manusia dalam perspektif psikologi Transpersonal 
Berangkat dari pemahaman tentang Jiwa yang tidak bisa di pelajari melalui tingkah 
laku serta perbuatan manusia. Meskipun pada sepanjang sejarahnya psikologi sempaat 
kehilangan objek pemahaman tentang jiwa, namun jiwa ini kembali menjadi perebincangan 
yang menarik terlepas dari dunia yang semakin modern dan jiwa manusia mulai terkikis, 
banyaknya manusia yang mempertanyakan jiwa nya sehat atau tidak. Muncullah psikologi 
Transpersonal yang kemungkinan bisa menjawab persoalan tentang jiwa manusia. Yang 
mana jiwa manusia ini dalam perspketif transpersonal ini meliputi jiwa spiritualitas yang 
hendak di capai manusia agar menjadi jiwa yang sempurna dan selaras terlepas dari 

































kebutuhan jiwa yang di butuhkan manusia.  Psikologi yang juga mempelajari tentang, jiwa, 
perilaku yang meliputi aspek  dalam kehidupan manusia.  Sedangkan transpersonal 
merupakan kesadaran diri atau identitas diri melampaui (trans) individu atau pribadi untuk 
mencapai aspek-aspek yang lebih luas dari umat manusia, dari meliputi kehidupan, jiwa, atau 
kosmik. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa psikologi Transpersonal ini membahas tentang 
manusia yang di dalamnya meliputi aspek kehidupan, dan jiwa manusia melalui puncak 
spritualitas yang hendak ingin dicapai oleh manusia. Antara manusia dengan Tuhan. 
Disinilah akan muncul tingkat spiritualitas manusia yang membuat jiwa nya mencapai titik 
puncak yang ingin di raihnya. Titik puncak yang berusaha ingin dilakukan manusia terkenal 
dengan bahasa peak experience atau pengalaman puncak, istilah ini berangkat dari 
pemahaman Abraham Maslow, dari psikologi Humanistik yang merupakan orientasi pada 
psikologi Transpersonal. Dan adanya suatu keadaan jiwa manusia yang bermula personal 
individu dengan keadaan jiwa nya yang sudah terkikis oleh dunia modern mulai merambah 
pada pendekatan diri pada Allah (Trans), untuk melengkapi keadaan jiwanya yang masih 
mengiginkan jiwa yang sehat dan selaras akan kehadiran Nya. 
C. Titik temu Jiwa Manusia dalam pemikiran Ibn ’Arabi Perspektif Transpersonal 
Antara jiwa manusia dalam pemikiran Ibn ‘Arabi dan jiwa manusia psikologi 
Transperonal, terdapat titik temu antar keduanya. Jika Ibn ‘Arabi mengutarakan pemikiran 
nya yang selanjutnya telah di teliti oleh peneliti sebelumnya bahwa manusia masih 
membutuhkan jiwa yang utuh untuk mencapai titik jiwa manusia sempurna maka Ibn ‘Arabi 
dalam jiwa partikularnya Ia membagi tiga jiwa yakni vegetatif, hewani, dan rasional, sesuai 
dengan tugas dalam tiap-tiap jiwa. Masing-masing tiap jiwa ini harus terpenuhi sesuai dengan 
tugasnya. Untuk mencapai puncak dari tujuan manusia, yakni mendapatkan jiwa yang damai 
dan tentram. Terlepas dari ketenangan nya dengan Sang pencipta. Dan Psikologi 

































Transpersonal membahas tentang jiwa manusia melalui peningkatan spiritualitas dengan 
aktualisasi diri yang dilakukan oleh manuusia. Barangkali ini menghasilkan adanya jiwa yang 
hendak ingin di capai oleh manusia. Karena manusia masih menginginkan kelengkapan 
jiwanya untuk sampai ketengangan pada Sang pencipta. Dapat di pahami bahwa dalam 
pemikiran Ibn ‘Arabi membahas keseluruhan tentang jiwa-jiwa manusia yang telah 
dipaparkan tersebut dengan psikologi transpersonal yang membahas jiwa manusia melalui 
spiritualitas manusia, menemukan titik temu, dan barangkali ketika Ruh Nya di berikan oleh 
manusia dengan jiwa yang ada dalam diri manusia, dan kemudian merambah pada sisi jiwa 
manusia yang menginginkan keadaan spititualitas terhadap transendensi pendekatan pada 
Nya, menjadikan kelengkapan jiwa yang di inguinkan. Karena psikologi Transpersonal 
memiliki konsep dasar atau pengalaman puncak yang di unggah dari oerientasi Humanistik di 
gagas oleh Abraham Maslow yang memberikan sumbangasih pemikiranya terhadap psikologi 
transpersonal.  
Terlepas dari ejwantah manusia terhadap manusia yang memberikan Ruh Nya kepada 
manusia, manusia mampu mentransedensikan dirinya kepada Allah. Dalam kekuasan Nya 
dan kenikmatan yang sudah diberikan Allah untuk manusia agar mampu memikirkan dirinya 
tentang pemahaman jiwa nya yang ingin menuju puncak spiritualitas yang hendak ingin di 
lakukanya. Karena manusia masih disebut sebagai manusia yang masih membutuhkan 
kelengkapan jiwanya menjadi jiwa yang baik dan melahirkan karakter yang baik dan bagus 
pula. Berangkat dari pendapat Abraham Maslow yang juga mengembangkan psikologi 
Transpersonal dari orientasi psikologi humanistik yang mengatakan bahwa orang-orang luar 
biasa yang diselidiknya itu orang-orang yang “teraktualisasikan dirinya”. Mungkin yang di 
maksud dengan aktualisasi diri, “hanya terdapat pada orang-orang yang usia lanjut”. 
Cenderung dipandang sebagai suatu keadaan puncak atau keadaan akhir, suatu tujuan jangka 
panjang, bukan sebagai suatu proses dinamis yang terus aktif sepanjang hidup. Karena orang-

































orang yang mengaktualisasikan dirinya demikian ini biasanya berumur sekitar enam puluh 
tahun atau bahkan lebih, maka kebanyakan orang tidak termasuk dalam kategori ini; mereka 
ini belum statis, mereka belum sampai, barangkali mereka sedang beranjak ke arah 
kematangan. Proses aktualisasi adalah perkembangan atau penemuan jati diri dan mekarnya 
potensi yang ada atau terpendam. Tidak semua orang berbakat yang produktif dan berhasil 
memenuhi gambaran tentang kesehatan psikologis, kematangan ataupun aktualisasi diri. 1 
Manusia dengan aktualisasinya dalam mendekatkan diri dengan sang pencipta 
merupakan salah satu cara untuk memenangkan tujuan yang paling tinggi dalam diri manusia. 
Kehadiran Tuhan dan kehadiran mahluk berada dalam diri manusia. Tuhan tampak didalam 
diri manusia sebagaimana bentuk yang tampak dalam cermin. Setelah daya-daya nama-Nya 
tampak, Ia meninggalkan manusia. Fisik yang menyertai manusia adalah bentuk ciptaan Nya 
namun Ia menampakkan diri Nya melalui nama-nama Nya didalam ruh dan batin manusia. 
Manusia yang mampu melihat atau merasakan penampakan dalam dirinya, maka ia adalah 
manusia sempurna dan manusia yang disibukkan oleh berbagai aktifitas fisik sehingga ia 
tidak sempat mengacuhkan potensi besar yang terkandung didalamnya maka ia disebut 
sebagai hewan yang berbicara. Fakta dari pemahaman Ibn ‘Arabi barangkali dirasakan oleh 
generasi-generasi setelahnya,  dengan membaca akademik dengan dimulainya berbagai 
macam penelitian  yang bertujuan mengkaji dimensi spiritual manusia.2 Mungkin  sifat 
Transpersonal menjadi terbuka dan menerima masukan tentang permasalahan spiritual, baik 
dari tradisi kebijaksanaan dunia spiritual maupun psikologi modern. 
Ketika manusia memulai untuk mendekatkan diri pada Sang pencipta terjadilah 
seperti dialog yang tak mesti di ucapkan melalui kata-kata yang keluar dari mulut. Barangkali 
akan muncul seperti keterikatan hubungan hati dan jiwa antara manusia dengan Tuhan. 
                                                          
1 Frank G. Goble, Madzhab ketiga: Psikologi Hunanistik Abraham Maslow (Yogyakarta: Kanisius 1999), 50 
2 Ujam Jaenudin, Psikologi Transpersonal, hlm 81 

































Dengan keterhubungan itulah manusia mendapatkan esensi akan makna kehidupan. Jadi 
ketika manusia dapat merasakan makna dalam hidupnya, maka secara bersamaan ia 
menemukan spirit ilahi atau spiritualitas. Karena dua hal tersebut terintegrasi dan tidak dapat 
dipisahkan. Ketika jiwa mengalami masalah, tubuh merasakanya, begitu juga sebaliknya. 
Kesehatan antara keduanya patut untuk diperhatikan oleh manusia yang mewadahi kedua 
unsur tersebut. Setelah melakukan proses yang relatif panjang dalam pembelajaran dan 
pendidikan, pikiran terisi oleh berbagai hal pengetahuan. Pikiran yang sehat berdampak 
positif  kepada jiwa yang sehat pikiran yang sehat adalah ketika manusia mengisi 
pengetahuan dengan tidak berbeturan dengan “kealamiahan” jiwa. Intergritas antara pikiran 
dan jiwa akan mengantarkan manusia kepada pemaknaan hidup dengan melakukan suatu hal 
yang universal. Suatu hal yang umum itu adalah melakukan kebaikan dan kebenaran tanpa 
melakukan perbuatan buruk yang pernah dilakukan atau tidak.3 
Dengan demikian segala perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran utuh akan 
berdampak pada pemaknaan hakikat dari hidup. Makna positif akan menjadi alat yang 
memberikan kestabilan dalam hidup, karena makna tersebut ditandai dengan perbuatan yang 
stabil dengan perubahan kebaikan terus-menerus. Untuk mengupayakan dalam penemuan 
makna hidup adalah melalui pengalaman religious. Pengalaman religious dikatakan dengan 
kata lain sebagai spiritualitas. Spiritualitas merupakan kebutuhan dasar dari manusia yang 
denganya akan memberikan pengalaman tersendiri bagi pelakunya. Dengan berupaya 
menaklukkan hasrat, memerangi nafsu, melatih diri untuk memurnikan jiwa, sehingga 
memunculkan jiwa yang sempurna.4 
Manusia yang telah sampai kepada pengetahuan sejati, dimana ia menyadari realitas 
metafisik yang terkandung didalam dirinya, maka apa yang dilakukanya mencernikan sifat 
                                                          
3 William James, The Variates of Religius Experience terj. Gunawan Admiranto, 2013 
4 Ibid.., 530 

































Tuhan. Tetapi manusia dalam penyampainya kepada pengetahuan sejati, tidaklah membuat 
aktifitasnya seratus persen baik, jika sebelumnya pengetahuan yang mendahuluinya belum 
kepada pengetahuan sejati dibutuhkan pembiasaan dalam aktifitasnya. Dalam tradisi tasawuf 
ketika manusia sudah mempunyai pengetahuan itu, kecendrungan untuk mesntabilkan 
aktifitasnya muncul. Semacam tekad yang timbul dari dalam dirinya untuk melaju pada 
hakikat dasar dari manusia.Pada awal permulaan menjalani konsekuensi yang ada, manusia 
diharuskan mempunyai keteguhan jiwa dan raga untuk tidak melakukan perbuatan buruk 
yang telah dilakukan dengan menggantinya dengan perbuatan positif sesuai tahapan syar’i.  
Barry Mc Waters mengemukakan ada 8 tingkatan kesadaran manusia, yaitu, fisik, 
emosi, intelek, intergrasi pribadi, intuisi, psikis, mistik, dan intergrasi transpersonal dengan 
penjelasan dan metode-metodenya untuk pengembangan diri secara personal menuju 
transpersonal. Pada wilayah tingkat kesadaran manusia melalui dimensi spritualnya manusia 
menurut teori frankl mengatakan alam bawah sadar atau di luar alam bawah sadar sama-sama 
mungkin bisa diterobos sepanjang dorongan id, ego dan superego. Dalam tingkat spiritual nya 
manusia memanifestasikan dirinya terhadap Sang pencipta atas pencapaian makna hidupnya. 
Pengalaman religius dalam sebuah penelitian dapat mengubah sikap,  tujuan, perasaan 
perilaku, makna hidup dan meningkatkan emosi positif. Agama adalah jalan untuk mewakili 
manusia agar sampai pada pengalaman ini. Yang biasanya disebut dengan pengalaman 
religius atau spiritual oleh manusia itu adalah pengalaman terhadap kematian, pengalaman 
terhadap kegamuman, sukacita, pengalaman puncak yang memberikan kesan tersendiri ketika 
telah mengalaminya. Landasan dari pengalaman religius adalah ketika manusia telah dapat 
mengintergasikan antara jiwa dan raga dengan senada, jiwa disebut dengan diri-ideal dan 
raga disebut dengan diri-aktual.  
Mengingat penjelmaan diri Sang Mutlak ini tidak bisa di aktualisasikan kecuali 
melalui bentuk-bentuk partikular dan tedeterminasi, manifestasi diri itu tidak lain adalah 

































determinasi diri Sang Mutlak. Determinasi diri dalam pengertian ini barangkali disebut 
dengan ta’ayyun  (secara harfiah, menjadikan sesuatu entitas partikular dan individual, 
jamaknya, ta’ayyunãt) dan merupakan salah satu konsep kunci ontologi Ibn ‘Arabi. 
Determinas-diri selanjutnya membentuk sejumlah tingkat dan tahap, secara tepat dan 
esensial, tahap-tahap ini adalah struktur nontemporal berlangsung diluar sempadan waktu. 
Tetapi pada saat yang sama mereka juga masuk dalam urutan waktu segala sesuatu dan 
memberikan unsure sturktur ontologism tertetu padanya. 
Kiranya signifikan bahwa proses yang denganya transformasi spiritual ini terjadi pada 
manusia, diterangkan Ibn ‘Arabi dan Chuang-tzu sedemikian rupa sehingga hal itu 
membukakakan secara tepat struktur dasar yang sama pada kedua kasus itu. Ibn ‘Arabi 
memberikanya dalam konteks “peniadaan diri” (fana’). Terlepas dari manifestasi diri 
dinamis-stattis samudera ini digunakan dalam kerangka “strata”(maratib: tunggal martabat). 
Ibn ‘Arabi memulai dengan menyatakan bahwa di dalam Wujud tiada apa pun kecuali satu 
Realitas (‘ayn) tunggal, yaotu sang Mutlak. “Realisasi” Nya adalah wujud dalam aspek 
fenomenal (masyhud) nya. Sang mutlak. ‘Realisasi”, Nya. Aspek fenomena wujud ini 
bukanlah struktur satu-statrum. 
Dengan terbatas dari rintangan itu, dapat mengetahui dan menggunakan maksud-
maksud yang tersirat dibalik segala tindakan manusia yang telah ada dalam kesadaran 
maupun yang diseberang kesadaran. Tidak ada lagi nada yang paradok dalam pernyataan 
imajinasi (atau cinta simpati, dan peasaan, apapun itu) mengahsilkan pengetahuan dan bahwa 
pengathuan pun menarik suatu objek yang memang telah tepat untuknya.5 Aspek luar disebut 
juga mahluk (al-Khalaq) aspek luar disebut Tuhan (al –Haqq) menurut pemahaman aspek 
yang sebenarnya adalah aspek dalam (Tuhan) sedangkan aspek luanya hanyalah bayangan 
luar dari aspek tersebut. Allah adalah hakikat alam , sedangkan alam adalah hakikat dari 
                                                          
5 Henry Corbin, imajinasi kreatif Sufisme Ibn Arabi (Yogyakarta; LKis, 2002), 2 

































wujud Tuhan. Perbedaan hanya rupa dan ragam sedangkan hakikatnya pada dasarnya 
menurut pemahaman tersebut adalah sama.6 
Pemikiran tentang manusia  dan alam sangat terkait dengan Tuhan. Semua yang “ada” 
bersumber pada Tuhan dan merupakan penampakan dari Nya. Tuhan ingin melihat diri Nya 
dari luar luar diri Nya maka di jadikan Nya Alam. Alam merupakan cermin bagi Tuhan dan 
pada benda benda yang ada dalam alam karena barangkali memang esensinya ialah sifat dari 
keTuhananya. Tuhan melihat diri Nya. Dari sini timbullah faham kesatuan wujud. Yang 
memang banyak dalam alam ini hanya penglihatan banyak. Pada hakikatnya memang satu. 
Ringkasan dalam buah pemikiran Ibn Arabi adalah yang bersatu dengan Tuhan dan memang 
bukan hanya dengan manusia tetapi barangkali memang terhadap semua mahluk. Semuanya 
memang wujud yang satu dengan Tuhan.7  
                                                          
6 Ahmad Bangun Nasution, Akhlak Tasawuf, (Jakarta; PT. Raja Grafindo 2013) 141 
7 Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung; Pustaka Setia 2014), 278 







































Jiwa manusia Ibn ‘Arabi dalam pemikiran nya dan juga telah di teliti serta 
dikembangkan, mengatakakan bahwa jiwa manusia itu di bagi menjadi jiwa 
Universal dan jiwa partikular bahwa jiwa universal merupakan Ruh (jiwa) Allah 
yang diberikan untuk manusia dan sesuai dengan petunjuk al Quran dalam awal 
mula penciptaan manusia. Bahwa Ruh yang diberikan Allah untuk manusia dapat 
hidup. Sedangkan jiwa partikular terdapat bagian jiwa vegetatif, hewani, dan 
rasional, yang mana masing-masing jiwa tersebut memiliki tugas masing-masing. 
Agar menghasilkan jiwa yang sempurna dan selaras. Meskipun banyak filosof 
yang menolak akan bagian-bagian jiwa tersebut, tetaplah jiwa akan tetap kembali 
untuk sampai pada Nya. 
Psikologi transpersonal dalam pembahasan jiwa, menghasilkan penelitian 
tentang jiwa manusia melalui aspek peningkatan spiritualitas manusia melalui 
aktualisasi diri yang dilakukan manusia dalam pencapaian peak experience, 
dimana ini merupakan salah satu konsep dasar dalam psikologi transpersonal ini, 
atas orientasi psikologi humanistik Abaraham Maslow yang merupakan salah satu 
peneliti yang memberikan sumbangan pemikiran nya dalam psikologi 
transpersonal. 
Titik temu pada jiwa manusia dalam pemikiran Ibn ‘Arabi dan jiwa 
manusia dalam psikologi Transpersonal ini hakikatnya kembali pada Allah untuk 


































meningkatkan jiwa manusia yang mumpuni dan selaras. Melalui puncak 
spititualitas yang di capai manusia. Sama sama membahas tentang jiwa, hanya 
saja jika di masukkan dalam psikologi Transpersonal, jiwa manusia dengan 
pencapaian spiritualitas manusia terlepas dari pembagian jiwa yang sudah di bagi 

















































Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan yang perlu dibenahi 
terlepas dari tema yang telah di kaji. Adapun beberapa hal yang harus di garis 
bawahi dan di kembangkan lagi yakni dari segi realitas para ahli tersebut, karena 
penelitian berikutnya harus konkrit dan efisien. Selajutnya penulis barangkali 
masih sangat penting untuk mendalami teori transpersonal kepada tokoh lainnya. 
Dan juga transpersonalisme harus digali lebih dalam lagi dalam aktualisasi potensi 
dasar. Sedangkan dari penelitian ini pun masih harus di gali lagi. Adapun 
beberapa hal yang harus di perhatikan yakni, dalam penelitian berikutnya perlu di 
perhatikan dalam realitas peneliti tokoh yang akan di kaji secara konkrit dan 
efisien, selanjutnya penulis menggali lagi dalam kacamata Transpersonal dengan 
tokoh-tokoh sufi lainnya, yang memiliki pembahasan yang terkait atau sama. 
Serta teori transpersonal ini mengingat masih belum banyak yang mengkaji ini 
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